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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to analyze and determine the effect of overhead 

costs ratio and risk costs ratio on profitability (ROA) at Islamic commercial 

banks in Indonesia for the 2016-2020 period. This research is a quantitative 

research using 240 research samples consisting of 12 banks that have been 

registered with the Financial Services Authority (OJK). Profitability (ROA) 

as the dependent variable, while overhead costs and risk costs as independent 

variables. The analytical tool used in this study is the Eviews 9 application 

using panel data regression analysis with the Fixed Effects Model approach. 

The results showed that partially overhead cost has a significant negative 

effect on profitability (ROA) and risk cost has a significant negative effect on 

profitability (ROA). Meanwhile, simultaneously overhead cost and risk cost 

affect profitability (ROA). 

 

 

Keywords: overhead cost, risk cost, roa 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui 

pengaruh overhead cost ratio dan risk cost ratio terhadap profitabilitas 

(ROA) pada bank umum syariah di Indonesia periode 2016-2020. Penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif dengan mengunakan sampel penelitian 

berjumlah 240 yang terdiri dari 12 bank yang telah terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). Profitabilitas (ROA) sebagai variabel dependen, sedangkan 

overhead cost ratio dan risk cost ratio sebagai variabel independen. Alat 

analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah aplikasi Eviews 9 dengan 

menggunakan analisis regresi data panel dengan pendekatan Fixed Effetc 

Model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial overhead cost 

berpengaruh negative signifikan terhadap profitabilitas (ROA) dan Risk cost 

berpengaruh negatif sigifikan terhadap profitabilitas (ROA). Sedangkan 

secara simultan overhead cos dan risk cost berpengaruh terhadap 

profitabilitas (ROA).  

 

 

Kata Kunci: overhead cost, risk cost, roa 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, 

mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dam proses dalam 

melaksanakan kegiatan usahanya. Secara sederhana, bank diartikan sebagai 

lembaga keuangan yang kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari 

masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat, serta 

memberikan jasa-jasa keuangan lainnya (Kasmir, 2013).  

Pada saat terjadinya krisis ekonomi pada tahun 1998 itu merupakan 

kehancuran bagi sistem perbankan nasional (Andrew Shandy Utama, 2018). 

Selain itu krisis ekonomi yang terjadi menjadi titik tolak perkembangan 

perbankan syariah di indonesia. Hal ini dikarenakan bank syariah tidak 

terkena dampak dari krisis ekonomi tersebut. Faktanya Bank Muamalat 

Indonesia merupakan satu-satunya bank umum syariah yang termasuk 

dalam ketegori bank yang sehat karena mempunyai Capital Adequacy Ratio 

dengan kategori ‘A’. Artinya bank syariah dapat menunjukkan kinerja yang 

baik (Abdul Ghofur Anshori, 2019) 

Saat ini perkembangan bank syariah di indonesia sangat pesat, 

seiring dengan perkembangan zaman dan bertambahnya pemahaman 

masyarakat tentang bank syariah. Bank syariah merupakan bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip-prinsip hukum islam 

dalam kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh Dewan 
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Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia.  

Dilihat berdasarkan data Perbankan Syariah yang beroperasi di 

Indonesia terus mengalami pertumbuhan dibuktikan dengan semakin 

bertambahnya Bank Umum Syariah di Indonesia. Melalui data dibawah ini 

merupakan tabel 1.1 pertumbuhan BUS: 

Tabel 1.1 

Jaringan Kantor Bank Umum Syariah di Indonesia 

Bank Umum Syariah 

Tahun 2016 2017 2018 2019 2020 

Jumlah BUS 13 13 14 14 14 

Jumlah KPO/KC 473 471 478 480 488 

Jumlah KCP/UPS 1.207 1.176 1.243 1.351 1.350 

Jumlah KK 189 178 196 195 191 

Total  1.882 1.838 1.889 1.933 2.048 

Keterangan: 

KPO 

KC 

KCP/UPS 

KK 

 

Kantor Pusat Operasional 

Kantor Cabang 

Kantor Cabang Pembantu/Unit Pelayanan 

Syariah 

Kantor Kas  

Sumber: OJK : Statistik Perbankan Syariah 2016-2020 (data diolah 2022)  

Dalam proses peningkatan kinerja dan jumlah kantor bank syariah 

juga harus senantiasa menilai kinerja keuangan untuk menjaga kualitas 

kinerjanya, sehingga dapat membangun kepercayaan terhadap dana yang 

diinvestasikan.  Profitabilitas salah satu faktor yang dipertimbangkan dalam 

menilai sehat tidaknya suatu bank selain faktor modal, kualitas aktiva, 

manajemen, dan likuiditas. Hasil perhitungan profitabilitas ini kemudian 

dibandingkan dengan bank lain yang peringkatnya satu kelas, kinerja tahun-

tahun sebelumnya atau dengan rencana laba bank yang telah dibuat. Ukuran 
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profitabilitas yang digunakan adalah Return On Asset (ROA) pada industri 

perbankan (Setia, 2020).  

Gambar 1.1 

Persentase ROA Pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

             

    Sumber: Laporan Statistik Perbankan Syariah (data diolah 2022) 

Gambar 1.1 diatas merupakan persentase ROA bank umum syariah 

terlihat pada tahun 2016 persentase ROA sama dengan tahun 2017 yaitu 

sebesar 0,63%. Lalu ROA mengalami peningkatan menjadi 1,28% pada 

tahun 2018. Tahun 2019 kembali mengalami peningkatan menjadi 1,73%, 

dan mengalami penurunan pada tahun 2020 menjadi 1,4%.  

Return On Asset (ROA) adalah salah satu indikator dari 

profitabilitas. Secara kuantititif kemampuan bank dalam mendapatkan 

profit dapat dinilai salah satunya menggunakan ROA. Return On Asset 

(ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan dari 

modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan 

neto (Farhan & Nana, 2021). 

0,63%

0,63%

1,28%

1,73%

1,4%

ROA

2016 2017 2018 2019 2020
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ROA mempunyai fungsi sebagai pengukur kemampuan perusahaan 

(pihak bank) dalam mendapatkan laba dengan memakai keseluruhan jumlah 

aset (kekayaan) yang dimiliki oleh perusahaan setelah disingkronkan 

dengan biaya-biaya untuk mendanai aset tersebut (Fazriani & Mais, 2017).  

Akibat adanya pandemi covid-19 yang berdampak secara langsung 

maupun tidak langsung terhadap kinerja dan kapasitas debitur termasuk 

debitur usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM), sehingga berpotensi 

menggangu kinerja perbankan dan stabilitas sistem keuangan yang 

berdampak pada pertumbuhan ekonomi. Untuk itu diterbitkannya POJK 

No.11/POJK.03/202 tentang Stimulus Perekonomian Nasional Sebagai 

Kebijakan Countercyclical Dampak Penyebaran Coronavirus Disease 

dengan melakukan restrukturisasi pembiayaan dengan cara penurunan 

margin murabahah, peerpanjangan jangka waktu, dan penambahan fasilitas 

pembiayaan dengan tetap mengacu kepada ketentuan OJK khususnya 

UMKM (Wardyatul, 2020). 

Overhead cost merupakan biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam 

melaksanakan kegiatan operasinya. Bank harus menperkirakan pendapatan 

dari asetnya cukup untuk menutup biaya operasional bank. Dalam 

menentukan overhead cost, tiap bank menetapkan persentase overhead cost 

yang berbeda-beda karena sangat tergantung pada kebijakan masing-masing 

bank. Tinggi rendahnya overhead cost suatu bank sangat tergantung 

efisiensi pada masing-masing bank dan kemanpuan bank dalam 

mengendalikan penggunaan biaya dalam mengelola earning assets (Riris & 

Noven, 2015). 
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Grafik 1.1 

Overhead Cost Bank Umum Syariah 2016-2020 (Miliar) 

     

Sumber: Laporan Statistika Perbankan Syariah (data diolah 2022) 

Pada grafik 1.1 diatas pada 2016 biaya overhead cost seperti biaya 

sewa, biaya penyusutan aset (non keuangan), biaya tenaga kerja, biaya 

pengadaan barang/jasa dan promosi sebesar Rp. 25.391 miliar. Pada tahun 

2017 biaya overhead mengalami penurunan menjadi Rp. 19.697 miliar. 

Pada tahun 2018 mengalami peningkatan menjadi Rp. 21.393 miliar, lalu 

kembali menurun menjadi Rp. 19.738 miliar, dan pada tahun 2020 biaya 

overhead mengalami peningkatan menjadi Rp. 20.682 miliar.  

Meningkatnya overhead cost dapat disebabkan oleh beban tenaga 

kerja dan operasional lainnya, seperti pada tahun 2020 peningkatan biaya 

overhead didorong oleh meningkatnya beban tenaga kerja sebesar Rp. 7.486 

miliar dan beban operasional lainnya sebesar Rp. 4.488 miliar (Statistik 

Perbankan Syariah, 2020).  Pertumbuhan overhead cost didominasi oleh 

biaya pengembangan jaringan kantor, pengembangan IT, promosi dan gaji.  

Sedangkan Risk cost adalah biaya yang dicadangkan terhadap kredit 

apabila terjadi pembayaran yang macet, karena setiap kredit yang diberikan 

25.391
19.697

21.393

19.738

20.682

0

20.000

40.000

2016 2017 2018 2019 2020

Overhead Cost

Overhead Cost



6 

 

 

oleh bank kemungkinan memiliki risiko gagal bayar. Dalam pembiayaan 

murabahah, nasabah menerima barang pada saat terjadinya akad dan 

membayar secara tunai maupun angsuran, sehingga akan muncul risiko 

gagal bayar yang memungkinkan nasabah lupa untuk menyelesaikan 

kewajiban dalam membayar angsuran (Karim, 2008). Dari pernyataan 

tersebut maka bank syariah harus melakukan pencadangan atau penyisihan 

penghapusan aset produktif. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir 

terjadinya piutang tak tertagih atau kredit macet (Erfa dan Rohmawati, 

2019). 

Grafik 1.2 

Pergerakan Risk Cost Bank Umum Syariah 2016-2020 (Miliar) 

   

 Sumber: Statistika Perbankan Syariah (data diolah 2022)  

Sebagai upaya antisipasi terhadap kerugian yang disebabkan karena 

tidak tertagihnya aset, BUS membentuk Cadangan Kerugian Penurunan 

Nilai (CKPN) Aset Produktif. Dilihat pada grafik 1.2 diatas Cadangan 

Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) mengalami peningkatan dan penurunan 

yang tidak signifikan.  

Dapat dilihat tahun 2016 CKPN BUS Rp. 6,206 miliar. Lalu CKPN 

6.206 6.388
5.631 5.698

8.449

0

5.000

10.000

2016 2017 2018 2019 2020

Risk Cost

Risk Cost
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mengalami peningkatan pada tahun 2017 Rp. 6,388 miliar. Pada tahun 2018 

mengalami penurunan kembali menjadi Rp. 5,631 miliar. Setelah itu pada 

tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar Rp. 5,698 miliar, lalu 

mengalami peningkatan kembali menjadi Rp. 8,449 Miliar pada tahun 2020. 

Sedangkan Bank Syariah Mandiri pada tahun 2017 juga mengalami 

kenaikan risk cost yang cukup signifikan yakni mencapai angka 8,26%. 

(Maurid, 2019). 

Penigkatan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) juga 

terjadi pada BCA Syariah pada tahun 2017. sebesar 1,61% meningkat 

dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 1,59%. Berbeda dengan BRI 

Syariah yang peningkatan CKPNnya disebabkan oleh peningkatan NPF, 

pada BCA Syariah peningkatan CKPN terjadi karena adanya peningkatan 

pembiayaan. Peningkatan CKPN dikarenakan penyaluran pembiayan 

tumbuh sebesar 16% (yoy). Secara umum non-performing financing (NPF) 

BCA Syariah masih terjaga dengan baik yaitu 0.5% dari total pembiayaan 

(Repo,2020). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Anatariksa, 2017), Faktor 

penentu profitabilitas dibagi menjadi dua yaitu, faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal bank bisa diukur dengan menggunakan rasio 

keuangannya, karena akan lebih mudah dalam menghitung rasio-rasio 

keuangan suatu perusahaan.  

Beberapa penelitian dahulu mengenai determinan efisiensi dan 

dampak terhadap profitabilitas pada industri perbankan telah dilakukan di 
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berbagai negara. Penelitian terhadap perbankan di Tunisia menggunakan 

faktor rasio biaya overhead cost terhadap total aset, rasio modal terhadap 

total aset, rasio kredit bank terhadap total aset, rasio aset yang tidak 

produktif dibandingkan total aset bank (size), serta faktor makro yang 

mempengaruhi yaitu inflansi dan suku bunga serta GDP per kapita.  

Disimpulkan bahwa bank yang memiliki modal lebih tinggi dan NIM yang 

tinggi berpengaruh positif terhadap profitabilitas, sedangkan indikator 

makro ekonomi tingkat inflansi dan pertumbuhan GDP per kapita tidak 

berdampak pada margin dan bunga bank dan profitabilitas (Naceur, 2003) 

Dari hasil analisa penelitian terdahulu membuat penulis ingin 

melakukan pengujian dengan menggunakan variabel yang berbeda yang 

sebelumnya belum diteliti, maka penulis ingin melakukan penelitian dengan 

 judul “Pengaruh Overhead Cost Ratio dan Risk Cost Ratio Terhadap 

Profitabilitas (ROA) Pada Bank Umum Syariah di Indonesia (Periode 

2016-2020).”   

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasikan 

permasalahan sebagai berikut:  

1. Overhead Cost Ratio dan ROA mengalami pertumbuhan yang fluktuatif 

sedangkan Risk Cost Ratio mengalami peningkatan dari tahun 2016-

2020. 

2. Overhead Cost relatif meningkat, berarti kurangnya tingkat efisiensi 

perbankan syariah. Bank harus mampu mengendalikan dan menekan 
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biaya overhead cost.  

3. Biaya yang dicadangkan oleh bank untuk mengantisipasi kerugian 

meningkat pada tahun 2019 sebesar 6.84%. Semakin besar dana yang 

dicadangkan oleh bank syariah maka dana yang akan dimiliki bank 

semakin berkurang.  

1.3 Batasan Masalah  

Dari beberapa masalah diatas penulis membatasi permasalahan yang akan 

diteliti yaitu sebagai berikut: 

1. Objek bank yang dianalisis adalah Bank Umum Syariah (BUS). 

2.  Data yang digunakan adalah Laporan Keuangan Triwulan Bank Umum 

Syariah periode 2016-2020. 

3. Faktor-faktor yang akan dianalisis dibatasi pada variabel Overhead 

Cost Ratio dan Risk Cost Ratio. Dengan menggunakan data yang telah 

dipublikasikan selama tahun 2016-2020.  

1.4 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah Overhead Cost Ratio berpengaruh terhadap Profitabilitas 

(ROA) pada bank umum Syariah periode tahun 2016-2020? 

2. Apakah Risk Cost Ratio berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) 

pada bank umum syariah periode tahun 2016-2020?  

1.5 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Untuk mengetahui apakah Overhead Cost Ratio berpengaruh terhadap 
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Profitabilitas (ROA) pada bank umum syariah periode tahun 2016-

2020. 

2. Untuk mengetahui apakah Risk Cost Ratio berpengaruh terhadap 

Profitabilitas (ROA) pada bank umum syariah periode tahun 2016-

2020. 

1.6 Manfaat Penelitian  

Sebagaimana yang telah penulis uraikan diatas maka diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Teoritis 

Melalui penelitian ini peneliti berharap mampu menambah wawasan 

pemahaman wawasan ilmu, terutama pada kinerja keuangan di sektor 

perbankan syariah. Peneliti berharap penelitian ini bisa menjadi referensi 

untuk penelitian berikutnya. 

2. Praktis 

Melalui penelitian ini peneliti berharap bisa menjadi masukan terhadap 

bank umum syariah untuk memperbaiki rancangan program-program 

dengan berlandaskan nilai syariah secara maksimal.  

1.7 Sistematika Penulisan 

Didalam penelitian ini terdapat 5 bab yang berisikan pembahasan 

antara lain sebagai berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

  Pendahuluan berisi uraian tentang latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, 
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manfaat penelitian, beserta sistematika dalam penulisan skripsi. 

BAB II. LANDASAN TEORI 

 Landasan teori berisi uraian tentang teori-teori secara umum dan hasil 

penelitian terdahulu yang relevan.  

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

 Metodologi penelitian berisi uraian tentang waktu dan wilayah 

penelitian, jenis penelitian, populasi, sampel, teknik pengumpulan sampel, 

data dan sember data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.  

BAB IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisi mengenai gambaran umum bank umum syariah yang 

dijadikan sampel, hasil analisi serta pembahasan mengenai, Pengaruh 

Overhead Cost Ratio dan Risk Cost Ratio Terhadap Profitabilitas (ROA) 

Pada Bank Umum Syariah Periode 2016-2020.  

BAB V. PENUTUP 

 Penutup berisi uraian kesimpulan serta hasil dari penelitian, 

keterbatasan penelitian dan saran-saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Profitabilitas 

2.1.1 Pengertian Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba. Laba sering kali menjadi ukuran kinerja perusahaan, 

dimana ketika perusahaan memiliki laba yang tinggi berarti dapat 

disimpulkan bahwa kinerja perusahaan tersebut baik dan juga sebaliknya. 

Profitabilitas juga merupakan gambaran dari kinerja manajemen dalam 

mengelola perusahaan, ukuran profitabilitas digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan memperoleh laba pada tingkat penjualan, aset, dan 

modal saham tertentu (Monica, 2018).  

Pengukuran kinerja adalah strategi untuk mencapai target tertentu, 

tidak hanya target akhir yang perlu diukur dan menjadi ukuran kinerja 

perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan kompetensi dan proses yang telah 

dilakukan (Mukhtar dan Muhammad, 2018). Kinerja suatu perusahaan 

dapat diukur berdasarkan rasio-rasio keuangan pada suatu periode tertentu. 

Analisis rasio keuangan merupakan bagian dari analisis prestasi 

perusahaan yang menjelaskan berbagai hubungan dan indikator keuangan, 

yang ditujukan untuk menunjukkan perubahan dalam kondisi keuangan 

perusahaan (Meutia, 2017). Rasio-rasio finansial umumnya diklasifikasikan 

menjadi empat macam yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktiva 

dan profitabilitas. Rasio profitabilitas ini digunakan untuk mengetahui 



13 

 

 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau seberapa efektif 

pengelolaan perusahaan oleh manajemen (Husaeri, 2016).   

2.1.2 Jenis-Jenis Analisis Rasio Keuangan 

1. Rasio Likuiditas  

Kewajiban bank dalam penyelesaian jangka pendek. Dengan kata lain, 

bisa mengembalikan dana yang dibayarkan ke deposan dan 

menyelesaikan aplikasi pinjaman saat pelunasan. Semakin tinggi 

indikatornya, semakin kuat likuiditasnya. Rasio likuiditas meliputi: 

a. Rasio Lancar (Current ratio)  

Current ratio (CR) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang 

yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Rumus 

yang digunakan:  

 

  

Semakin tinggi current ratio ini berarti semakin besar kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial jangka pendek. 

Aktiva lancar yang dimaksud termasuk kas, surat berharga, piutang, 

dan persediaan. 

b. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Perbandingan antara aktiva lancar setelah dikurangi persediaan 

dengan hutang lancar.  Rumus yang digunakan: 

 

Current ratio =
Aktiva lancar 

Hutang lancar
 x 100% 

Quick ratio =
Aktiva lancar−persediaan 

Hutang lancar
 x 100% 
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quick ratio yang rendah menunjukkan adanya investasi yang sangat 

besar dalam persediaan atau disebabkan perputaran persediaan yang 

lambat.  

c. Rasio Kas (Cash Ratio)  

Cash ratio merupakan rasio untuk mengukur seberapa besar uang kas 

yang tersedia untuk membayar hutang. Cash ratio yang tinggi 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang 

jangka pendeknya dengan menggunakan dana kas yang tersedia. 

Rumus yang digunakan:  

 

 

d. Rasio Perputaran Kas (Cash Turn Over) 

Rasio perputaran kas berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan 

modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan 

(utang-utang) dan membiayai biaya-biaya yang berkaitan dengan 

penjualan. Rumus yang digunakan 

 

 

2. Rasio Aktivitas 

Menurut Sartono (2011), “Rasio Aktivitas adalah rasio yang 

menunjukkan sejauh mana efisiensi perusahaan dalam menggunakan 

aset untuk memperoleh penjualan.” Rasio aktivitas meliputi:  

 

Cash  ratio =
Kas+setara kas 

Hutang lancar
 x 100% 

Cash Turn Over =
Penjualan bersih 

Modal kerja bersih
 x 1 kali 
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a. Inventory Turn Over  

Rasio perputaran persediaan mengukur berapa kali persediaan 

perusahaan telah dijual selama periode tertentu, misalnya selama 

tahun tertentu. Angka ini mengukur efisiensi pengelolaan persediaan 

dalam perusahaan. Rumus yang digunakan: 

 

 

Perputaran persediaan yang tinggi menandakan semakin kecilnya 

persediaan dalam satu tahun dan ini menandakan efektivitas 

manajemen perusahaan. Sebaliknya perputaran persediaan yang 

rendah menandakan kurangnya pengendalian persediaan yang efektif. 

b. Fixed Asset Turn Over   

Merupakan rasio antara penjualan dengan aktiva tetap netto. Rasio ini 

menunjukkan bagaimana perusahaan menggunakan aktiva tetapnya 

seperti gedung, kendaraan, mesin-mesin, dan perlengkapan kantor.  

Rumus yang digunakan: 

 

 

c. Total Asset Turn Over   

Perputaran total aktiva menunjukkan bagaimana tingkat efektivitas 

perusahaan dalam menggunakan seluruh aktiva untuk menciptakan 

penjualan dalam menggunakan seluruh aktiva untuk menciptakan 

 Inventory Turn Over =
Penjualan  

Persediaan
 x 1 kali 

Fixed Asset Turn Over   =
Penjualan  

Aktiva teteap bersih
 x 1 kali 
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penjualan dan pendapatan laba. Tingkat perputaran ini ditentukan oleh 

perputaran elemen aktiva itu sendiri. Rumus yang digunakan: 

 

 

d. Average Collection Period   

Periode pengumpulan piutang yaitu rata-rata yang diperlukan untuk 

mengubah piutang menjadi kas. Biasanya ditentukan dengan 

membagi piutang dengan rata-rata penjualan harian. Rumus yang 

digunakan: 

 

  

e. Receivable Turn Over   

Perputaran piutang menunjukkan kualitas piutang perusahaan dan 

kesuksesan perusahaan dalam mengumpulkan piutang. Semakin cepat 

perputaran piutang, maka current ratio dan quik ratio semakin bagus 

dalam analisis keuangan. Rumus yang digunakan: 

 

 

f. Working Capital Turn Over   

Digunakan untuk menghitung berapa kali dana yang tertanam dalam 

modal kerja perusahaan dalam satu tahun. Makin cepat perputaran 

modal kerja maka current ratio dan quick ratio yang dimiliki akan 

semakin bagus. Rumus yang digunakan: 

 

  Total Asset Turn Over=
Penjualan  

Total aktiva
 x 1 kali 

  Average Collection Period=
Piutang  

Penjualan kredit
 x 360 hari 

Receivable Turn Over=
Piutang  

Penjualan kredit
 x 1 kali 

Working Capital Turn Over=
Penjualan bersih 

Aktiva lancer−Utang lancar
 x 1 kali 
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3. Rasio Solvabilitas 

Menurut Sartono (2011), “Rasio Solvabilitas adalah rasio yang 

menunjukkan kapasitas perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendek maupun jangka panjang." Rasio solvabilitas meliputi: 

a. Total Debt to Total Asset   

Rasio ini memperlihatkan proporsi antara kewajiban yang dimiliki 

dan seluruh kekayaan yang dimiliki. Semakin tinggi hasil 

persentasenya, cenderung semakin besar resiko keuangannya bagi 

kreditur maupun pemegang saham.  Selain itu, merupakan rasio yang 

menghitung persentase total dana yang disediakan kreditur. Rumus 

yang digunakan:  

 

b. Total debt to Equity Ratio   

Merupakan rasio perbandingan antara total utang dengan modal 

sendiri yang berupa saham dan surat-surat berharga lainnya. Rumus 

yang digunakan:  

 

c.  Long Term Debt to Equity Ratio  

 Digunakan untuk menghitung seberapa besar modal sendiri yang 

digunakan untuk menjamin utang jangka panjang. Rumus yang 

digunakan:  

 

 

Total Debt to Total Asset =
Total utang

Total aktiva
 x 100% 

Total debt to Equity Ratio  =
Total utang

Total aktiva
 x 100% 

Long Term Debt to Equity Ratio =
Utang jangla panjang

Modal sendiri
 x 100% 



18 

 

 

4. Rasio Profitabilitas    

Menurut Sartono (2011:114), “Rasio Profitabilitas adalah mengukur 

kemampuan perusahaan memperoleh laba, baik dalam hubungan dengan 

penjualan, asset maupun modal sendiri.” Rasio profitabilitas meliputi: 

a. Net Profit Margin   

Menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba pada 

tingkat penjualan tertentu. Secara umum rasio rendah menunjukkan 

ketidakefisienan manajemen. Rumus yang digunakan:  

 

b. Return on Investment   

ROI atau tingkat pengembalian atas investasi dan efektivitas dari 

keseluruhan operasi perusahaan yaitu mengukur kemampuan 

perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva 

yang digunakan untuk operasi dalam rangka untuk menghasilkan laba. 

Rumus yang digunakan:  

 

c. Return on Equity   

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan. 

Rasio ini merupakan ukuran profitabilitas dari sudut pandang 

pemegang saham. Rumus yang digunakan:  

 

 

Net Profit Margin =
Laba setelah pajak

Penjualan
 x 100% 

ROI  =
Laba setelah pajak

Total aktiva
 x 100% 

ROE  =
Laba setelah pajak

Modal sendiri
 x 100% 
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2.2 Return On Asset (ROA) 

Return On Asset (ROA) menunjukkan kemampuan manajemen 

 bank dalam menghasilkan laba dari pengelolaan aset yang dimiliki. ROA 

digunakan untuk mengukur profitabilitas bank karena bank indonesia 

sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai 

profitabilitas suatu bank, diukur dengan aset yang dananya sebagian besar 

dari dana simpanan masyarakat. Semakin besar ROA suatu bank semakin 

besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank, dan semakin baik pula 

posisi bank dari segi penggunaan aset (Gumanti, 2011). 

Faktor-faktor penentu profitabilitas perbankan terbagi menjadi dua, 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Penentu faktor internal seperti 

penghimpunan dana, manajemen modal, manajemen likuiditas dan 

manajemen biaya. Semua variabel internal dianggap dapat dikontrol oleh 

manajemen bank, sedangkan faktor eksternal adalah faktor-faktor yang 

dianggap diluar kendali manajemen bank seperti persaingan, regulasi, 

konsentrasi, pangsa pasar, kepemilikan, kelangkaan modal, jumlah uang 

beredar, inflasi, tingkat suku bunga, nilai tukar valas, skala ekonomi dan 

ukuran bank. 

Menurut Kasmir (2014), Return On Asset merupakan rasio yang 

menunjukkan hasil atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. 

Kenaikan dalam hal ini berarti terjadi kenaikan laba bersih dari bank yang 

bersangkutan. Rumus menghitung ROA sebagai berikut: 

 

ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 x 100% 
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2.3 Overhead Cost Ratio 

Overhead Cost ratio merupakan biaya yang dikeluarkan oleh bank yang 

tidak berkaitan langsung dengan usaha dalam memperoleh dana pihak 

ketiga (Agus, 2017). Biaya overhead dapat didefinisikan sebagai biaya yang 

tidak dapat diidentifikasi dengan atau dibebankan pada proyek konstruksi 

atau unit produksi konstruksi. Definisi lain menggambarkan biaya overhead 

sebagai biaya yang bukan merupakan komponen dari pekerjaan konstruksi 

yang sebenarnya tetapi ditanggung oleh kontraktor untuk mendukung 

pekerjaan tersebut (Edyta & Agnieszka, 2013). 

Istilah "biaya" sebagai sumber daya ekonomi yang memiliki nilai. 

Biaya harus digunakan untuk menghasilkan keuntungan. Biaya dapat 

disebut juga sebagai total pengeluaran perusahaan yang harus dikeluarkan 

untuk membuat produksi atau menyediakan jasa. Misalnya seperti yang lain 

dari banyak penulis menyatakan utama pembagian biaya dan menyebutnya 

sebagai biaya langsung dan tidak langsung. Biaya langsung terutama terdiri 

dari bahan langsung dan tenaga kerja, mewakili mereka yang dengan mudah 

dan akurat diidentifikasi dengan objek biaya tertentu. Oleh karena itu, secara 

tidak langsung biaya tidak dapat ditentukan secara spesifik dan eksklusif 

dengan objek biaya tertentu (Petr Novák, 2017).  

Jumlah biaya langsung tergantung pada ruang lingkup pekerjaan, harga 

satuan bahan, tarif upah dan biaya penggunaan mesin, dan dapat dengan 

mudah direncanakan secara rinci. Namun, alokasi biaya overhead yang 

tepat untuk kontrak individu adalah masalah yang menantang. 
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Mempertimbangkan pertimbangan bahwa overhead dapat dianggap sebagai 

faktor daya saing perusahaan, jelas bahwa overhead biaya harus dikelola 

secara memadai agar perusahaan untuk tetap memenuhi syarat untuk 

mengikuti tender dengan harga yang dapat diterima (Lucie & Tomas, 2017). 

Untuk menentukan overhead cost, tiap bank menetapkan persentase 

overhead cost yang berbeda-beda karena sangat tergantung pada kebijakan 

masing-masing bank. Tinggi rendahnya overhead cost suatu bank sangat 

tergantung efisiensi pada masing-masing bank dan kemampuan bank dalam 

mengendalikan penggunaan biaya dalam mengelola earning assets. 

Pengukuran biaya Overhead dapat dihitung menggunakan rumus 

berikut ini  

 

 

2.4 Risk Cost Ratio 

Dalam setiap bank pasti ada namanya kredit macet untuk mewaspadai 

hal tersebut terjadi maka bank diperlukan untuk melakukan pencadangan 

untuk kredit berisiko (Risk Cost). Risk cost adalah biaya yang ditanggung 

oleh bank akibat kegagalan nasabah dalam melunasi kewajibannya. Maka 

dari itu, semakin besar nilai risk cost maka akan mengurangi dana cadangan 

yang dimiliki oleh bank syariah dan juga akan menyebabkan profitabilitas 

(ROA) menurun. Risiko didefinisikan sebagai peristiwa atau kondisi yang 

tidak pasti, yang memiliki dampak negatif berpengaruh pada keberhasilan 

tujuan proyek jika terjadi (Nurul, 2020).  

𝑂𝑣𝑒𝑟ℎ𝑒𝑎𝑑 𝐶𝑜𝑠𝑡 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑣𝑒𝑟ℎ𝑒𝑎𝑑 (𝑑𝑖𝑙𝑢𝑎𝑟 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑑𝑎𝑛𝑎)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
× 100% 
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Dalam perbankan syariah di indonesia, cadangan (modal) yang 

dibentuk berdasarkan penggolongan kualitas pembiayaan, dikenal dengan 

istilah Penyisihan Penghapusan Aset Produktif (PPAP). PPAP merupakan 

cadangan yang dibentuk dengan cara membebani laba rugi tahun berjalan, 

untuk menampung kerugian yang mungkin timbul sebagai akibat dan tidak 

diterimanya kembali sebagian atau seluruh aktiva produktif, penyisihan 

penghapusan aktiva produktif yang dapat diperhitungkan sebagai komponen 

modal pelengkap adalah maksimum persentase tertentu (provision for 

loanlosses). Cadangan yang harus dibentuk sebesar persentase tertentu dari 

debet berdasarkan penggolongan Kualitas Aktiva Produktif sebagaimana 

ditetapkan dalam Peraturan Bank Indonesia (Husaeri, 2016). 

Dalam peraturan Bank Indonesia Nomor 5/9/PBI/ 2013 pasal dua 

membahas mengenai tata cara pembentukan Penyisihan Penghapusan 

Aktiva Produktif, antara lain sebagai berikut: 

1. Bank syariah wajib membentuk penyisihan penghapusan aktiva 

produktif berupa cadangan umum dan cadangan khusus guna 

menutup risiko kerugian. 

2. Cadangan umum penyisian penghapusan aktiva produktif ditetapkan 

sekurang-kurangnya sebesar 1% dari seluruh Aktiva Produktif yang 

digolongkan lancar, tidak termasuk Sertifikat Wadiah Bank 

Indonesia dan Surat Utang Pemerintah.  

3. Cadangan khusus Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 

ditetapkan sekurang-kurangnya sebesar: 
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a. 5% dari aktiva produktif yang digolongkan dalam perhatian 

khusus. 

b. 15% dari aktiva produktif yang digolongkan kurang lancar 

setelan dukurangi agunan. 

c. 50% dari aktiva produktif yang digolongkan diragukan setelah 

dikurangi nilai agunan. 

d. 100% dari aktiva produktif yang digolongkan macet setelah 

dukurangi nilai agunan. 

4. Cadangan khusus penyisihan penghapusan aktiva produktif untuk 

Piutang Ijarah yang digolongkan dalam perhatian khusus, kurang 

lancar, diragukan, dan macet ditetapkan sekurang-kurangnya 

sebesar 50% dari masing-masing kewajiban pembentukan 

penyisihan penghapusan. 

Namun istilah PPAP berubah menjadi Cadangan Kerugian 

Penurunan Nilai (CKPN). Perubahan ini terjadi setalah adanya revisi PSAK 

55 pada tahun 2006. CKPN ini dibentuk setelah bank melakukan evaluasi 

kredit debitur. Jika menurut bank terdapat bukti, bahwa kredit dari debitur 

mengalami penurunan maka bank itu harus membentuk dana atau cadangan 

atas kredit tersebut untuk menghindari dari risiko yang lebih besar lagi. 

Rumus untuk menghitung risk cost adalah sebagai berikut: 

 

 

 

𝑅𝑖𝑠𝑘 𝐶𝑜𝑠𝑡 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑦𝑖𝑠𝑖ℎ𝑎𝑛 𝐶𝑎𝑑𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑝𝑢𝑠𝑎𝑛

𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑘𝑙𝑎𝑠𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖
× 100% 
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2.5 Hasil Penelitian Yang Relevan 

Sebelum penulis melakukan penelitian ini, sudah ada beberapa 

peneliti lain yang meneliti dan membahas mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas (ROA) baik dengan menggunakan variabel 

yang sama dengan penulis maupun dengan variabel yang berbeda, namun 

ada perbedaan hasil dengan penelitian terdahulu maka dari itu untuk 

mendapatkan hasil yang lebih bervariatif dan lebih informatif penulis 

menjelaskan dibawah ini tabel 2.2 berikut ini. 

Tabel 2.2 

Penelitian Yang Relevan 

No Penelitia

n 

(Tahun) 

 

Judul  

Penelitian 

Metodologi  

Hasil 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

1. Loraine 

dan 

Liana 

(jurnal, 

2019) 

Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

Profitabilitas 

Pada 

Perbankan 

Yang Terdaftar 

Di Bei 

Variabel 

Independen: 

Kredit 

Bermasalah 

(NPL) 

Variabel 

dependen: 

ROA  

Data yang 

digunakan: 

Data triwulan 

Variabel 

Independen

: Ukuran 

Bank,LDR, 

NPL 

Metode 

Penelitian: 

Analisis 

regresi 

Linear 

berganda  

Objek 

penelitian: 

Bank Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

-LDR, NIM 

dan NPL 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

bank.  

-CAR tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

bank.  
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2.   Setia 

Ningsih 

(jurnal, 

2020) 

Pengruh Faktor 

Eksternal dan 

Internal 

terhadap  

Profitabilitas 

(ROA) Pada 

Bank Umum 

Syariah Di 

Indonesia 

Periode 2014-

2018  

Variabel 

Independen: 

-  

Variabel 

Dependen : 

ROA 

Objek 

Penelitian : 

Bank 

Umum 

Syariah 

Variabel 

Independen

: CAR, 

Inflansi, 

Suku Bunga 

-CAR 

berpengaruh 

negative dan 

signifikan 

terhadap ROA, 

-Inflansi 

berpengaruh 

positif dan 

tidak signifikan 

terhadap ROA,  

-Suku Bunga 

berpengaruh 

negative dan 

sigmifikan 

terhadap ROA  
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3.  Muhamm

ad Hilda 

& Iwan 

Budiyant

o  (jurnal, 

2020) 

Analisis 

Pengaruh 

Kewajiban 

Penyediaan 

Modal 

Minimum 

(KPMM), 

Beban 

Operasional 

Pendapatan 

Operasional, 

Financing To 

Deposit Ratio 

(FDR), Dan 

Inflansi 

Terhadap 

Return On 

Asset (ROA) 

Pada Bank 

Umum Syariah 

Di Indonesia 

Periode 2016-

2019  

Variabel 

Independen: 

Beban 

Operasional 

Pendapatan 

Operasional 

Variabel 

dependen: 

ROA 

Objek 

Penelitian: 

Bank Umum 

Syariah  

Variabel 

Independen

: Kewajiban 

Penyediaan 

Modal 

Minimum 

(KPMM), 

Financing 

To Deposit 

Ratio 

(FDR), Dan 

Inflansi 

Metode 

Penelitian : 

Regresi 

linear 

berganda 

Alat : SPSS 

-BOPO, FDR 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap ROA 

-KPMM,, 

Inflansi tidak  

berpengaruh 

signifikan 

terhadap ROA.  

 

4.  Riris 

Rizky 

Hayati 

(jurnal 

2015) 

Pengaruh Cost 

of Loanable 

Fund, 

Overhead Cost 

dan Risk 

Faktor 

Terhadap 

Tingkat 

Margin 

Pembiayaan 

Berbasis 

Natural 

Certainty 

Variabel 

Independen: 

Overhead 

Cost dan Risk 

Factor  

Objek 

Penelitian: 

Bank umum 

syariah 

Indonesia 

Variabel 

dependen: 

Pembiayaan 

berbasis 

Natural 

Certainty 

Contract 

Metode 

Penelitian : 

Regresi 

linear 

berganda 

Periode 

-Variabel risk 

factor 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

margin 

murabahah. 

Variabel 

overhead cost 

pendapatan 

signifikan 

terhadap 

margin 
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Contract di 

Industri 

Perbankan 

Syariah 

Penelitian : 

2009-2013 

Alat 

Pengujian : 

SPSS 16 

Variabel 

Independen

: Cost of 

Loanable 

Fund 

murabahh 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

margin 

istishna’ 

 -Variabel 

overhead cost 

dann cost of 

Loanable Fund 

tidak adanya 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

margin 

murabahah. 

Variabel risk 

factor dan cost 

of loanable 

fund tidak 

adanya 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

margin 

murabahah.  

5.  Andriyan

a & 

Kusuman

ingtias 

(Jurnal 

2019) 

Pengaruh Cost 

Of Loanable 

Fund, 

Overhead Cost 

dan Risk 

Factor 

Terhadap 

Margin 

Murabahah 

Pada Bank 

Umum Syariah 

Di Indonesia 

(Periode 2013-

2017) 

Variabel 

Independen: 

Overhead 

Cost dan Risk 

Factor 

Variabel 

Dependen: 

Margin 

Murabahah 

 

Variabel 

Independen

: Cost Of 

Loanable  

Metode 

Penelitian: 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Periode 

Penelitian: 

2013-2017 

Alat 

Pengujian: 

SPSS 

 

 

-Variabel Cost 

of loanable 

berpengaruh 

negative 

terhadap 

margin 

murabahah 

-Variabel 

overhead cost 

berpengaruh 

positif terhadap 

margin 

murabahah 

-Variabel risk 

factor tidak 

adanya 

pengaruh 

terhadap 
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margin 

murabahah.  

6. Rihfeni, 

Nadi & 

Sukimin 

(Jurnal, 

2017) 

Faktor-faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Return On 

Asset ( Studi 

Pada Bank 

Umum Syariah 

Di Indonesia 

Periode 20111-

2016)  

Variabel 

Independen: 

- 

Alat 

Penguji: 

Eviews 9 

Variabel 

Dependen:  

Inflansi, BI 

Rate, Nilai 

Tukar 

Valuta 

Asing dan 

CAR 

Metode 

Penelitian: 

Regresi 

Linier 

Berganda  

-Inflansi tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap ROA  

-BI Rate 

berpengaruh 

sigifikan 

terhadap ROA 

-Nilai Tukar 

berpengaruh 

signifikan 

-CAR tidka 

berpengaruh 

signifikan 

 

7.  Wolfram 

Irsa & 

Csaba 

Székely 

(Jurnal, 

2021) 

Analysis of 

Overhead 

Costs 

Management in 

Companies 

Variabel 

Independen: 

Overhead 

Cost Ratio 

 

Variabel 

Dependen:  

Profitabilita

s ROA 

-Overhead 

Cost Ratio 

Berpengaruh 

Signifikan  

8. Heri & 

Jannahar 

(Jurnal, 

2021) 

Equity 

Financing, 

Debt Finaning 

and Financial 

Performance at 

Islamic 

Commercial 

Variabel 

Independen: 

profitabilitas 

(ROA) 

 

Variabel 

Independen

: 

profitabilita

s (ROA), 

efisiensi 

(EFF), non-

performing 

finance 

(NPF), 

bunga 

(INTR), dan 

inflasi 

(INFL) 

terhadap 

profit and 

loss sharing 

(PLS). 

pembiayaan 

(equity 

-ROA dan EFF 

berpengaruh 

positif terhadap 

MRF  

-ROA dan EFF 

berpengaruh 

negatif 

terhadap MDA 

dan MSF 

-NPF memiliki 

efek positif 

pada MDF, 

tetapi memiliki 

efek negatif 

pada MRF.  

-SIZE 

berpengaruh 

negatif 

terhadap MDF, 

MDA, MRF, 
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financing), 

dan 

pembiayaan 

jual beli 

(SP) (debt 

financing). 

Periode 

Pengujian: 

Juni 2014 

hingga Juli 

2020 

Metode 

Penelitian: 

autoregressi

ve 

distributed 

lag (ARDL) 

dan MRA 

-INTR 

memiliki efek 

negatif pada 

MDA, MRF, 

dan MRA. 

9. Edyta 

Piebanki

Ewicz & 

agnieszk

a lEśniak 

(Jurnal, 

2013) 

Overhead 

Costs And 

Profit 

Calculation By 

Polish 

Contractors 

Variabel 

Independen: 

Overhead 

Cost  

Variabel 

Dependen: 

Biaya 

Langsung, 

Biaya Laba, 

Mark-up  

Waktu 

Penelitian: 

2004-2010 

-Biaya 

Langsung, 

Biaya Laba 

dan Mark-up 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Overhead Cost  

10. Aminar 

Sutra 

Dewi 

(Jurnal, 

2017) 

Pengaruh Car, 

Bopo, Npl, 

Nim, Dan Ldr 

Terhadap Roa 

Pada 

Perusahaan Di 

Sektor 

Perbankan 

Yang Terdaftar 

Di Bei Periode 

2012-2016 

Variabel 

Independen: 

Profitabilitas 

ROA  

Variabel 

Dependen: 

CAR, 

BOPO, 

NIM, LDR 

Waktu 

Penelitian: 

2012-2016 

Metode 

Penelitian: 

Regresi 

Linier 

Berganda 

-CAR, dan 

NIM 

berpengaruh 

tidak signifikan 

terhadap ROA.  

-BOPO, NPL, 

nad LDR 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap ROA 

11. Nur 

Lailatul 

& Abdul 

Hakim 

Analisis 

Tingkat 

Profitabilitas 

Perbankan 

Variabel 

Independen: 

Profitabilitas 

ROA 

Variabel 

Dependen: 

FDR, 

BOPO, 

-FDR, BOPO  

dan Nilai 

Tukar 

berpengaruh 
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(Jurnal, 

2020) 

Syariah Di 

Indonesia 

Nilai Tukar, 

NPF, Suku 

Bunga, 

Pembiayaan 

Mudharabah

, Murabahah 

dan 

Musyarakah 

negative 

-NPF, Suku 

Bungan 

berpengaruh 

negatif dan 

tidak signifikan 

-Pembiayaan 

Mudharabah, 

Musyakah dan 

Murabahah 

berpengaruh 

positfi tidak 

signifikan.  

12. Tamimah 

(Jurnal, 

2020) 

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Profitabilitas 

Perbankan 

Syariah Di 

Indonesia 

Variabel 

Independen: 

Profitabilitas 

ROA 

Data: Data 

Panel  

Variabel 

Dependen: 

FDR, CAR, 

BOPO 

Waktu 

Penelitian: 

2010-2017 

 

-NPF, CAR 

dan BOPO 

berpengaruh 

positif 

-FDR tidak 

berpengaruh 

13. Tariq 

Alzoubi 

(Jurnal, 

2018) 

Penentu 

Profitabilitas 

Bank Syariah 

vs Bank 

Konvensional  

Variabel 

Independen: 

Prifitabilitas  

Variabel 

Dependen: 

Ukuran 

Bank, 

Ekuitas, 

Ukuran 

Aset, 

Pinjaman 

Aset, 

Deposito, 

Kas 

- Ukuran Bank, 

Ekuitas, 

Ukuran Aset, 

Pinjaman Aset, 

Deposito, Kas 

berpengaruh 

positif 

signifikan pada 

bank syariah 

- Ukuran Bank, 

Ekuitas, 

Ukuran Aset, 

Pinjaman Aset, 

Deposito, Kas 

berpengaruh 

negative 

signifikan   

14 Isam 

Saleh & 

Malik 

Abu 

Afifan 

The Efeect Of 

Creadit Risk, 

Liquidity Risk 

and Bank 

Capital On 

Variabel 

Independen: 

Creadit Risk, 

Profitability 

Variabel 

Dependen: 

Liquidity 

Risk and 

Capital 

-Creadit Risk, 

liquidty risk 

and Bank 

Capital 

berpengaruh 



31 

 

 

(Jurnal, 

2020) 

Bank 

Profitability  

signifikan  

15. I 

Nyoman 

Agus 

wijaya, 

dkk 

(Jurnal, 

2017) 

Corporate 

Risk, Cost 

Shifting, and 

Tax Avoidance 

Variabel 

Independen: 

Profitabilitas 

ROA  

Variabel 

Depeneden: 

corporate 

risk, cost 

shifting dan 

tax 

avoidance 

corporate risk, 

cost shifting 

dan tax 

avoidance 

berpengaruh 

signifikan  

 

2.6 Kerangka Berfikir 

Untuk dapat mengetahui suatu masalah yang akan di bahas, maka 

perlu adanya sebuah kerangka berfikir yang menjadi landasan peneliti untuk 

dapat mengembangkan, menguji dan menentukan kebenaran suatu 

penelitian yang dilakukan, kerangka berfikir tersebut di gambarkan sebagai 

berikut:  

 

 

   

              

 

 

 

 

 

 

ROA (𝑦) 

Overhead Cost Ratio ( 𝑥1 ) 

Risk Cost Ratio  (𝑥2 ) 
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2.7 Pengembangan Hipotesis 

Overhead cost adalah biaya operasional sehari-hari yang 

dikeluarkan oleh bank yang tidak langsung terkait dengan upaya untuk 

memperoleh dana pihak ketiga. Penggunaan sarana dan prasana ini 

memerlukan sejumlah biaya yang harus ditanggung bank sebagai biaya 

operasi. Biaya ini terdiri dari gaji pegawai, biaya administrasi, biaya 

pemeliharaan, dan biaya lainnya. 

Cost efficiency ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar biaya non-bunga yang dikeluarkan suatu bank 

demi menghasilkan pendapatan bunga bersih dan pendapatan lainnya 

selain pendapatan bunga (Timothy & Scott, 2018). Biaya non bunga 

atau non-interest expense yang biasa disebut sebagai overhead cost 

terdiri dari penyisihan kerugian atas aktiva produktif dan non produktif, 

biaya tenaga kerja, tunjangan karyawan serta biaya administrasi & 

umum (biaya listrik, telepon, sewa gedung, kendaraan, pemeliharaan 

dsb), sedangkan pendapatan non-bunga terdiri dari pendapatan komisi 

dan provisi non- kredit, pendapatan transfer, penolakan cek dan 

intercity, keuntungan transaksi valuta asing dan pendapatan jasa bank 

lainnya di luar pendapatan yang berhubungan dengan pemberian kredit. 

Pendapatan non bunga sering disebut sebagai fee based income. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Astoeti (2015) 

menyatakan bahwa Cost Efficiency Ratio (CER) berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan 
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perbankan. Hal ini sejalan dengan teori dan temuan penelitian terdahulu 

bahwa semakin kecil jumlah biaya yang dikeluarkan bank untuk 

memeperoleh output tertentu maka efisiensi bank manjadi lebih baik.  

Pembentukan cadangan Penyisihan Penghapusan Aktiva 

Produktif (PPAP) merupakan hal yang wajib dilakukan oleh bank yang 

memberikan pelayanan penyaluran pembiayaan. Tujuan dibentuknya 

PPAP adalah untuk menampung kerugian yang mungkin timbul sebagai 

akibat dan tidak diterimanya kembali sebagian atau seluruh aktiva 

produktif. Dana yang dicadangkan untuk PPAP bersumber dari modal. 

Jika pembentukan PPAP semakin besar, maka ketersediaan modal 

menjadi berkurang. Tanpa modal suatu bank/perusahaan akan 

mengalami hambatan dalam kegiatan usahanya. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan Lutvi (2019) menyatakan 

bahwa PPAP memiliki pengaruh negative signifikan terhadap Return 

On Asset (ROA) dalam perbankan. Artinya ROA dipengaruhi oleh 

pembentukan PPAP dimana semakin besar dana yang tidak tertagih 

maka akan menurunkan nilai ROA.  

Berdasarkan penelitian terdahulu, maka hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

𝐻1: Overhead Cost Ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap 

Profitabilitas (ROA) pada bank umum syariah.  

𝐻2: Risk Cos Ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap Profitabilitas 

(ROA) pada bank umum syariah. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan media Laporan 

Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2016-2020 yang 

dijadikan sampel dalam penelitian ini sebagai wilayah penelitian. Waktu 

penelitian ini adalah dalam rentang waktu 2021-2022.  

3.2 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah   

kuantitatif, data yang digunakan adalah data triwulan bank umum syariah 

mulai tahun 2016-2020 bersumber dari laporan keuangan yang dipublikasi 

oleh bank umum syariah dan OJK. Hasil dari pemilihan jenis penelitian, 

maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel overhead 

cost ratio dan risk cost ratio berpengaruh terhadap profitailitas (ROA). Alat 

penguji nya adalah Eviews 9.  

3.3 Metode Penentuan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut Arikunto (1998) Populasi adalah keseluhuran objek 

penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada 

dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian 

populasi. Populasi dalam penelitian ini menggunakan 12 bank umum 

syariah di indonesia, yang akan disajikan dalam tabel dibawah ini: 
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Tabel 3.1 

Populasi 

 

No Bank Umum Syariah  

1.  Bank Muamalat Indonesia 

2. Bank Syariah Mandiri 

3. BRI Syariah 

4. BNI Syariah 

5. BCA Syariah 

6. Bank Syariah Bukopin  

7. Bank Victoria Syariah 

8. Bank Jabar Banten Syariah 

9. Bank Panin Dubai Syariah 

10. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah  

11. Bank Mega Syariah 

12. Bank Net Syariah 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (BUS) 

3.3.2 Sampel 

Menurut Suharyadi dan Purwanto (2016) sampel adalah suatu 

bagian dari populasi tertentu yang menjadi perhatian. Teknik dalam 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. 

Menurut sugiyono (2012) purposive sampling adalah teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu. Data yang digunakan yaitu data 

runtut waktu (time series) mulai dari triwulan pertama tahun 2016 hingga 

triwulan terakhir tahun 2020 dan dengan menggunakan 12 Bank Umum 

Syariah (cross section). 

 Kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Bank Umum Syariah yang tercantum dalam data yang diakses dari 

laporan keuangan bank syariah dan OJK pada periode 2016-2020. 



36 

 

 

2. BUS yang menerbitkan laporan keuangan secara lengkap selama 

periode 2016-2020. 

3. Laporan keuangan yang lengkap sesuai dengan indikator-indikator 

variabel kebutuhan peneliti pada periode 2016-2020.  

4. Bank yang telah menjadi BUS selama periode penelitian 2016-2020. 

Tabel 3.2 

Pengambilan Sampel 

 

No Keterangan Jumlah Sampel 

1. BUS yang telah menerbitkan laporan 

keuangan selama periode 2016-2020. 

12 BUS 

2. BUS yang memiliki data lengkap 

sesuai variabel peneliti. 

12 BUS 

 Jumlah data 5 tahun x 4 triwulan 

x 12 

BUS = 240  

Sumber: Data telah  diolah, 2022 

3.4 Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan oleh peneliti adalah laporan keuangan Bank 

Umum Syariah periode 2016-2020 dan OJK. Sumber data yang digunakan 

oleh peneliti untuk penelitian ini adalah laporan keuangan pada bank 

masing-masing bank yang telah dipublikasikan. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan adalah data panel yaitu data yang 

memiliki dua gabungan elemen yaitu runtun waktu (time series) dan atar 

ruang (cross-sectional). Metode yang digunakan dalam pengumpulan data 

untuk melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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3.5.1 Field Research  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data sekunder yaitu 

data runtun waktu (time series) dan antar ruang (cross section) dengan 

skala tahunan dari 2016-2020 yang terdapat pada laporan keuangan 

Bank Umum Syariah.  

3.5.2 Library Research 

Teknik ini adalah pengumpulan data dengan cara membaca, 

memahami dan menganalisis sebuah literatur yang terdapat dalam buku 

dan jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini. 

3.5.3 Internet Research 

Seiring dengan berkembangannya teknologi dan ilmu 

pengetahuan penelitian dapat memperoleh data yang sesuai dengan 

perkembangan zaman dan data terbaru yang dapat membantu dalam 

penelitian ini.  

3.6 Teknik Analisis Data  

Metode penelitian dalam skripsi ini adalah metode deskriptif 

kuantitatif yaitu suatu penelitian menggunakan pengujian teori-teori melalui 

pengukuran variabel dengan prosedur statistik. Analisis data penelitian ini 

menggunakan regresi data panel yang merupakan gabungan dari data time 

series dengan data cross section. Dibawah ini adalah metode yang 

digunakan dalam menganalisis data pada penelitian ini: 

 

 



38 

 

 

3.6.1 Uji Regresi Data Panel 

1. Common Effect Model (CEM) 

Teknik paling sederhana untuk mengestimasi data panel kerena 

hanya mengkombinasikan data time series dan cross section. Dengan 

hanya menggabungkan data tersebut tanpa melihat perbedaan antar 

waktu dan individu maka kita dapat menggunakan metode OLS untuk 

mengestimasi model data panel. Metode ini dikenal dengan estimasi 

common effect. Disini penguji menggunakan metode Panel Least 

Squares.  

2. Fixed Effect Model (FEM)  

Teknik ini adalah teknik mengestimasi data panel dengan 

menggunakan variabel dummy untuk menangkap adanya perbedaan 

intersep. Model ini didasarkan adanya perbedaan intersep antara 

individu namun intersepnya sama antar waktu (time invariant). 

Disamping itu, model ini juga menjelaskan bahwa koefisien regresi 

(slope) tetap antar individu dan antar waktu. Penguji menggunakan 

metode Panel Least Squares. 

3. Random Effect Model (REM)  

Pendekatan yang digunakan dalam Random Effect 

mengasumsikan setiap perusahaan mempunyai perbedaan intersep, 

yang mana intersep tersebut adalah variabel random dan stokastik. 

Model ini sangat berguna jika individu (entitas) yang diambil 

sebagai sampel adalah pilihan secara random dan merupakan wakil 
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populasi. Teknik ini juga memperhitungkan bahwa error mungkin 

berkorelasi sepanjang cross section dan time series. Penguji 

menggunakan metode Panel EGLS (Cross Section Random Effect). 

3.6.2 Uji Pemilihan Model Regresi 

1. Uji Chow 

Uji ini dilakukan untuk menentukan model paling baik antara 

Fixed Effect Model atau common Effect Model yang digunakan 

dalam estimasi. Untuk mengujinya dapat menggunakan F-test 

dengan hipotesis: 𝐻0= Common Effect Model, 𝐻1= Fixed Effect 

Model Jika nilai profitabilitas < 0,05 maka 𝐻0 ditolak artinya model 

regresi data panel yang tepat untuk digunakan adalah Fixed Effect 

Model sebaliknya jika 𝐻0 diterima maka model regresi data panel 

yang tepat untuk digunakan adalah Common Effect Model. Namun 

apabila 𝐻0 ditolak, maka model Fixed Effect Model harus diuji 

kembali untuk memilih apakah memakai model Fixed Effect atau 

Random Effect. Disini penguji menggunakan metode Redundant 

Fixed Tests.  

2. Uji Hausman  

Salah satu metode yang yang dapat digunakan untuk 

memutuskan apakah akan menggunakan Fixed Effect atau Random 

Effectl adalah dengan menggunakan Uji Hausman (Firdaus, 2020). 

Hasilnya akan dibandingkan dengan Chi-square statistic hingga 

keputusan pemilihan model akan dapat ditentukan secara statistic. 



40 

 

 

Dengan hipotesisi 𝐻0= Random Effect Model, 𝐻1= Fixed Effect 

Model. Jika nilai profitabilitas < 0,05 maka 𝐻0 ditolak, artinya model 

regresi data panel yang tepat untuk digunakan adalah Fixed Effect. 

Sebaliknya jika nilai profitabilitas > 0,05 maka 𝐻0 diterima yang 

berarti menggunakan Random Effect. Metode yag digunakan penguji 

adalah Probability cross-section random.  

3. Uji Lagrange Multipler (LM)  

Uji Lagrange Multipler (LM) adalah uji untuk mengetahui apakah 

model Random Effect lebih baik daripada metode Common Effect 

(PLS). Dengan hipotesis 𝐻0= Random Effect Model, 𝐻1= Fixed 

Effect Model. Jika nilai profitabilitas < 0,05 maka 𝐻0 ditolak, artinya 

model regresi data panel yang tepat untuk digunakan adalah Fixed 

Effect. Sebaliknya jika nilai profitabilitas > 0,05 maka 𝐻0 diterima 

yang berarti menggunakan Random Effect. 

3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolineritas 

Uji multikolinearitas artinya anatar variabel independen 

yang terdapat dalam model regresi memiliki hubungan linear yang 

sempurna atau mendekati sempurna (koofisien korelasinya tinggi 

atau bahkan 1). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi sempurna atau mendekati sempurna diantara variabel 

bebasnya. Disini peneliti menggunakan Variance Inflation Factors 

untuk melihat apakah nilai koefisien korelasi antar variabel 
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independen yang lebih dari 10 maka dapat disimpulkan terjadi 

multikolinearitas. (Rochmat, 2017).  

Maka hipotesis:  

𝐻0 ∶ Tidak terjadi multikolinearitas. 

𝐻1 ∶ Terjadi multikolinearitas. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Herteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama 

di dalam model regresi. Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Rochmat, 2017). Untuk mengetahui ada 

tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat dari nilai probability Chi 

Square. Adanya heteroskedastisitas jika probability Chi Square 

menunjukkan nilai yang lebih kecil dari 0.05, dan juga sebaliknya. 

Disini penguji menggunakan Uji Breusch-Pagan.  

Maka hipotesis:  

𝐻0 ∶ Tidak ada heteroskedastisitas 

𝐻1 ∶ Ada heteroskedastisitas 

3. Uji Normalitas  

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah nilai residual yang di 

hasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model 

yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi 

secara normal (Rochmat, 2017). Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan uji Jarque- Bera (JB). JB adalah uji untuk uji 

normalitas dengan sampel besar (asymptotic). Residual berdistribusi 
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normal jika niali signifikansi lebih dari 0,05. Dan sebaliknya. Maka 

hipotesis:  

𝐻0 ∶ Residual terdistribusi normal 

𝐻1 ∶ Residual tidak terdistribusi normal 

4. Uji Autokolerasi 

Autokorelasi adalah korelasi antara anggota observasi yang 

disusun menurut waktu dan tempat. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi autokorelasi. (Rochmat, 2017). Uji 

autokorelasi dengan melihat nilai Obs* R- squared. Jika nilai Obs* 

R-squared menunjukan nilai signifikansi kurang dari 0.05 maka 

dapat disimpulkan adanya autokorelasi. Dan sebaliknya.  

Maka hipotesis:  

𝐻0 ∶ Tidak ada autokorelasi 

𝐻1 ∶ ada autokorelasi 

3.6.3 Uji Hipotesis 

1. Uji Koefisien Determinasi (𝑅2) 

Koefisien diterminasi untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1 (Dwi, 2021). 

2. Uji F (Simultan) 

 Uji F merupakan uji yang menunjukkan apakah variabel-

variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen 

(Dwi, 2021) Untuk uji F dapat dilihat dari nilai probabilitas F 
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statistic. Jika nilai probabilitas F-statistic > 0.05 maka variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen secara 

simultan. Sebaliknya jika nilai probabilitas F-statistic < 0.05 maka 

variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel 

dependen. Hipotesis sebagai berikut:  

𝐻0: variabel independen tidak berpengaruh secara simultan terhadap 

variabel dependen.  

𝐻1: variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap 

variabel dependen. 

3. Uji t (Parsial)  

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-

masing pengaruh variabel independen. (Dwi, 2021) Jika nilai 

profitabilitas t-statistic menunjukkan nilai signifikansi < 0.05 maka 

secara parsial variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. Sebaliknya jika tingkat signifikansi > 0.05 maka 

variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Hipotesis sebagai berikut:  

𝐻0: Secara parsial variabel independen tidak berpengaruh                                             

signifikan terhadap variabel dependen.  

𝐻1: Secara parsial variabel independen berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen.
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Penelitian 

    4.1.1 PT Bank Muamalat Indonesia 

PT Bank Muamalat Indonesia merupakan bank syariah pertama 

di Indonesia. Didirikan pada 1 November 1991 yang digagas oleh 

Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan Cendekiawan Muslim 

Indonesia (ICMI) dan pengusaha muslim yang kemudian mendapat 

dukungan dari Pemeritah Republik Indonesia. 

 Sejak resmi beroperasi pada 1 Mei 1992 atau 27 Syawal 1412 H, 

Bank Muamalat Indonesia terus berinovasi dan mengeluarkan produk-

produk keuangan syariah seperti Asuransi Syariah (Asuransi Takaful), 

Dana Pensiun Lembaga Keuangan Muamalat (DPLK Muamalat) dan 

multifinance syariah (Al Ijarah Indonesia Finance) yang seluruhnya 

menjadi terobosan di Indonesia. 

 Pada 27 Oktober 1994, Bank Muamalat Indonesia mendapatkan 

izin sebagai Bank Devisa dan terdaftar sebagai perusahaan public 

yang tidak listing di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada tahun 2003, 

Bank dengan percaya diri melakukan Penawaran Umum Terbatas 

(PUT) dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) 

sebanyak 5 (lima) kali dan merupakan lembaga perbankan pertama di 

Indonesia yang mengeluarkan Sukuk Subordinasi Mudharabah. 

(www.bankuamalat.co.id).  

http://www.bankuamalat.co.id/
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4.1.2 PT Bank Syariah Mandiri  

  PT Bank Syariah Mandiri telah tercantum dalam akta notaris 

Sutjipto, SH, No 23 tanggal 8 September 1999. PT Bank Syariah 

Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 1 

November 1999. Tidak dapat di pungkuri bahwa tahun 2020 

merupakan tahun yang penuh tantangan. Selain kondisi ekonomi 

global dan nasional yang belum sepenuhnya mengalami pemulihan, 

merebaknya virus Covid-19 menjadikan semua bidang usaha menjadi 

berpengaruh. Namun PT Bank Syariah Mandiri tetap optimis untuk 

menangkap peluang pertumbuhan karena memiliki likuiditas yang 

baik.  

  Pada bulan oktober 2020. PT Bank Syariah Mandiri telah 

melakukan penandatanganan Conditional Merger Agreement (CMA) 

dan merger Plan bahwa pada tanggal 1 februari 2021 PT Bank Syariah 

Mandiri akan melebur ke PT Bank BRI syariah yang merupakan bank 

penerima penggabungan dari dua bank syariah perusahaan anak bank 

BUMN lainnya yakni PT bank Syariah Mandiri dan PT Bank BNI 

Syariah (www.bankbsi.co.id).   

4.1.3 PT Bank BRI Syariah 

  Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., 

terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah 

mendapatkan izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui 

http://www.bankbsi.co.id/
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suratnya NO.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 

November 2008 PT Bank BRI Syariah Tbk secara resmi beroperasi. 

  Ditengah pandemi Covid-19, BRI syariah melakukan sejumlah 

langkah agar pertumbuhan bisnis bank tetap sehat. Yang utama 

dilakukan adalah optimalisasi layanan perbankan digital sebagai 

langkah adaptive operation, selektif dalam menyalurkan pembiayaan 

serta melakukan restrukturiasi sebagai pre-emptive for sustainable 

financing portifolio. Selain itu bank juga meningkatkan dana murah 

yang sehat serta buffer likuiditas sebagai penerapan healthy liduidity 

management, hasilnya ditahun 2020, selain kenaikan laba BRI syariah 

juga tumbuh disisi asset, pembiayaan, dan dana pihak ketiga 

(www.bankbsi.co.id).  

4.1.4 PT Bank BNI Syariah  

  Berdasarkan keputusan Gubernur Bank Indonesia tanggal 21 Mei 

2010 tentang pemberian izin usaha kepada PT Bank BNI Syariah, dan 

di dalam Corporate Plan UUS BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa 

status UUS bersifat temporer dan akan dilakukan spin off tahun 2009. 

Pada tanggal 19 Juni 2010 BNI Syariah beroperasi sebagai Bank 

Umum Syariah (BUS).  

  Untuk memperkuat kepemimpinan dan untuk mengantisipasi era 

perubahan yang semakin cepat BNI Syariah mengambil inisiatif untuk 

melakukan transformasi. BNI Syariah melukakn pembenahan 

organisasi, peningkatan kualitas SDM, penyempurnaan produk dan 

http://www.bankbsi.co.id/
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layanan serta memperkuat sinergi dengan BNI induk. BNI Syariah 

melakukan transformasi digital dengan memperkuat layanan digital 

banking (www.bankbsi.co.id).  

4.1.5 PT Bank BCA Syariah  

  PT. Bank BCA Syariah (BCA Syariah) berdiri dan mulai kegiatan 

usaha dengan prinsip-prinsip syariah setelah memperoleh izin operasi 

syariah dari Bank Indonesia berdasarkan Keputusan Gubernur BI No. 

12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 maret 2009 dan kemudian resmi 

beroperasi sebagai bank syariah pada tanggal 5 April 2010.  

  BCA Syariah mencanangkan untuk menjadi pelopor dalam 

industri perbankan syariah Indonesia sebagai bank yang unggul di 

bidang penyelesaian pembayaran, penghimpun dana dan pembiayaan 

bagi nasabah bisnis dan perseorangan. Masyarakat yang 

menginginkan produk dan jasa perbankan yang berkualitas serta 

ditunjang oleh kemudahan akses dan kecepatan transaksi merupakan 

target dari BCA Syariah. (www.bcasyariah.co.id).  

4.1.6 PT Bank Bukopin Syariah  

  PT Bank Syariah Bukopin sebagai bank yan beroperasi dengan 

prinsip syariah yang bermula masuknya konsorsium PT Bank 

Bukopin Tbk diakuisisinya PT Bank Pesyarikatan Indonesia oleh PT 

Bank Bukopin, Tbk., proses akusisi berlangung secara bertahap dari 

2005 hingga 2008.  

http://www.bankbsi.co.id/
http://www.bcasyariah.co.id/
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  Perkembangannya kemudian PT Bank Persyarikatan Indonesia 

melalui tambahan modal dan asistensi oleh PT Bank Bukopin, Tbk., 

maka pada tahun 2008 setelah memperoleh izin kegiatan usaha bank 

umum yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah melalui Surat 

Keputusan Gubernur Bank Indonesia nomor 

10/69/KEP.GBI/DpG/2008 tanggal 27 oktober 2008 tentang 

Pemberian Izin Perubahan Kegiatan Usaha Bank Konvensional 

Menjadi Bank Syariah, dan Perubahan Nama PT Bank Persyarikatan 

Indonesia Menjadi PT Bank Syariah Bukopin dimana secara resmi 

mulai tanggal 9 Desember 2008. (www.kbbukopinsyariah.com).  

4.1.7 PT Bank Victoria Syariah 

PT Bank Victoria Syariah didirikan untuk pertama kalinya 

dengan nama PT Bank Swaguna berdasarkan Akta nomor 9 tanggal 

15 April 1996. Selanjutnya, PT Bank Swaguna diubah Namanya 

menjadi PT Bank Victoria Syariah sesuai dengan Akta Pernyataan 

Keputusan Pemegang Saham Nomor 5 tanggal 6 Agustus 2009. 

Dukungan penuh dari perusahaan induk PT Bank Victoria 

Internasional Tbk telah membantu tumbuh kembang Bank Victoria 

Syariah yang selalu berkomitmen untuk membangun kepercayaan 

nasabah dan masyarakat melalui pelayanan dan penawaran produk 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah serta memenuhi kebutuhan 

nasabah ( www.bankvictoriasyariah.com). 

 

http://www.kbbukopinsyariah.com/
http://www.bankvictoriasyariah.com/
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4.1.8 PT Bank Jabar Banten Syariah 

Pendirian bank bjb syariah diawali dengan pembentukan 

Divisi/Unit Usaha Syariah oleh PT Bank Pembangunan Daerah Jawa 

Barat dan Banten Tbk. Pada tangaal 20 Mei 2000, dengan tujuan untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat jawa barat yang mulai tumbuh 

keinginannya untuk menggunakan jasa perbankan syariah pada saat 

itu.  

Setelah 10 tahun beroperasi Divisi/Unit Usaha Syariah, 

Manajemen PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten 

Tbk. Berpandangan bahwa untuk mempercepat pertumbuhan usaha 

syariah serta mendukung program Bank Indonesia yang 

mengehendaki peningkatan share perbankan syariah, maka dengan 

persetujuan Rapat Umum Pemedang Saham PT Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. Diputuskan utnuk menjadikan 

Divisi/Unit Usaha Syariah menjadi Bank Umum Syariah 

(www.bjbsyariah.com).  

4.1.9 PT Bank Mega Syariah  

Pada awalnya dikenal sebagai PT Bank Umum Tugu (Bank 

Tugu), yaitu bank umum yang didirikan oleh pada tanggal 14 Juli 

1990 kemudian diakuisisi oleh PT Mega Corpora (d/h PT Group) 

melalui PT Mega Corpora (d/h PT Para Global Investindo) dan PT 

Para Rekan Investeama pada tahun 2001. Akuisisi ini diikuti dengan 

perubahan kegiatan usaha pada tanggal 27 Juli 2004 yang semula bank 

http://www.bjbsyariah.com/
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umum konvensional menjadi bank umum syariah dengan nama PT 

Bank Syariah Mega Indonesia (BSMI) serta dilakukan perubahan logo 

untuk meningkatkan daya citranya di masyarakat serta Lembaga 

keuangan syariah yang terpercaya. Pada tanggal 5 Agustus 2004, 

BSMI resmi beroperasi. Hampir 3 tahun kemudian, pada 7 November 

2007, Pemegang Saham memutuskan untuk melakukan perubahan 

logo BSMI sehingga lebih menunjukkan identitas sebagai dari Group 

Mega Corpora. Sejak 2 November 2010 hingga saat ini, bank dikenal 

dengan PT Bank Mega Syariah (www.megasyariah.com).  

4.1.10 PT Bank Panin Dubai Syariah 

Bank Panin Dubai Syariah Tbk (dahulu Bank Syariah Tbk). 

(PNBS) didirikan di malang tanggal 8 Januari 1972 dengan nama PT 

Bank Pasar Bersaudara Djaja. PNBS memperoleh izin operasi syariah 

dari Bank Indonesia tanggal 6 Oktiber 2009 dan kemudian resmi 

beroperasi sebagai bank syariah pada tanggal 2 Desember 2009. Bank 

Panin Dubai Syariah Tbk juga telah mendapat persetujuan menjadi 

bank devisa dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tanggal 8 

Desember 2005 (www.panindubaisyariah.com).  

4.1.11 PT bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 

Sejak masih menjadi Unit Usaha Syariah PT Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional Tbk (saat ini bernama PT Bank BTPN Tbk) di 

2010. BTPN Syariah telah merangkul dan menjangkau segmen yang 

selama ini belum tersentuh oleh perbankan, yaitu segmen prasejahtera 

http://www.megasyariah.com/
http://www.panindubaisyariah.com/
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produktif. Sebagai satu-satunya bank umum syariah di Indonesia yang 

fokus memberikan pelayanan bagi pemberdayaan nasabah. Oleh 

karena itu produk dan layanan bagi nasabah BTPN Syariah terus 

ditingkatkan dan dikembangkan. Dengan demikian BTPN Syariah 

dapat terus memberikan dampak positif bagi jutaan masyarakat 

indonseia (www.btpnsyariah.com).  

4.1.12 PT Bank Aladin Syariah  

PT Bank Aladin Syariah Tbk (sebelumya bernama PT Bank Net 

Indonesia Syariah Tbk). Pada awalnya perusahaan bernama Maybank 

Nusa Internasional yang merupakan patungan usaha antara Maybank 

dan Bank Nusa Nasional. Kemudian pada tahun 2000 nama 

perusahaan berubah menjadi Bank Maybank Indocorp. Pada tahun 

2010 perusahaan mulai beroperasi dengan prinsip syariah dengan 

nama baru Bank Maybank Syariah Indonesia. Pada Mei 2019 

Maybank dan Prosperindo menandatangani perjanjian pembelian 

saham dengan Aladin Global Ventures setelahnya, pada Desember 

2019 kepemilikan perusahaan oleh Aladin dan Berkah mulai resmi 

berjalan dengan ditandai dengan persetujuan akuisisi oleh OJK.   

  

 

 

 

   

http://www.btpnsyariah.com/
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4.2 Analisis Statistik Deskriptif 

Data yang terdapat dalam penelitian ini terdari dari satu data dependen 

yaitu ROA dan data independen yaitu Overhead Cost dan Risk Cost. 

Berikut ini adalah tabel penyajian data panel dari sampel penelitian. 

Tabel 4.1 

Statistik Deskriptif 

 

 

OVERHEAD 

COST RATIO 

RISK  

COST RATIO 

ROA 

 

 Mean 7.218644 0.029105 0.025242 

 Median 2.962115 0.020350 0.008950 

 Maximum 6.220194 0.343300 0.330000 

 Minimum 1.020300 0.000000 -0.110200 

 Std. Dev. 9.695293 0.037785 0.053012 

 Sumber: Data diolah, 2022 

  Berdasarkan hasil uji tabel 4.1 diatas, menjelaskan bahwa variabel 

independen Overhead Cost Ratio mempunyai nilai mean sebesar 

7.218644, median sebesar 2.962115, maximum sebesar 6.220194, 

minimum sebesar 1.020300, dan standar deviasi sebesar 9.695293. 

Variabel independen Risk Cost Ratio mempunyai nilai mean sebesar 

0.029105, median sebesar 0.20350, maximum sebesar 0.343300, 

minimum sebesar 0.000000 dan standar deviasi sebesar 0.037785. 

Variabel dependen ROA mempunyai nilai mean sebesar 0.025242, median 

sebesar 0.008950, maximum sebesar 0.330000, minimum sebesar -

0.110200 dan standar deviasi sebesar 0.053012. 
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4.3 Pembahasan Hasil dan Analisis Data 

4.3.1. Uji Regresi Data Panel 

1. Common Effect Model (CEM) 

 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Common Effect 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Sumber : Output Eviews 9 (data diolah), 2022 

 

2. Fixed Effect Model (FEM) 

 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Fixed Effect Model 
Dependent Variable: ROA   

Method: Panel Least Squares   

Date: 09/19/22   Time: 12:30   

Sample: 2016Q1 2020Q4   

Periods included: 20   

Cross-sections included: 12   

Total panel (balanced) observations: 240  
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C 0.030030 0.005134 5.848904 0.0000 

OVERHEAD_COST -0.854309 5.134209 1.141329 0.0091 

RISK_COST -0.309643 0.085212 -3.633783 0.0032 
     
  
Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     

Dependent Variable: ROA   

Method: Panel Least Squares   

Date: 09/19/22   Time: 12:29   

Sample: 2016Q1 2020Q4   

Periods included: 20   

Cross-sections included: 12   

Total panel (balanced) observations: 240  
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C 0.031234 0.005057 6.176660 0.0000 

OVERHEAD_COST -8.01E-10 3.52E-09 -0.227277 0.8204 

RISK_COST -0.186009 0.090412 -2.057359 0.0407 
     
     
Root MSE 0.052433     R-squared 0.017625 

Mean dependent var 0.025242     Adjusted R-squared 0.009335 

S.D. dependent var 0.053012     S.E. of regression 0.052764 

Akaike info criterion -3.033554     Sum squared resid 0.659818 

Schwarz criterion -2.990046     Log likelihood 367.0265 

Hannan-Quinn criter. -3.016023     F-statistic 2.126002 

Durbin-Watson stat 0.985534     Prob(F-statistic) 0.121583 
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Root MSE 0.042613     R-squared 0.351144 

Mean dependent var 0.025242     Adjusted R-squared 0.313821 

S.D. dependent var 0.053012     S.E. of regression 0.043913 

Akaike info criterion -3.356650     Sum squared resid 0.435807 

Schwarz criterion -3.153613     Log likelihood 416.7980 

Hannan-Quinn criter. -3.274841     F-statistic 9.408111 

Durbin-Watson stat 1.443163     Prob(F-statistic) 0.000000 
     
     
Sumber : Output Eviews 9  (data diolah), 2022 

3. Random Effect Model (REM) 

Gambar 4.3 

Hasil Uji Random Effect Model  
Dependent Variable: ROA   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 09/19/22   Time: 12:32   

Sample: 2016Q1 2020Q4   

Periods included: 20   

Cross-sections included: 12   

Total panel (balanced) observations: 240  

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C 0.030705 0.010547 2.911389 0.0039 

OVERHEAD_COST 4.29E-09 4.73E-09 0.907133 0.3653 

RISK_COST -0.294039 0.084107 -3.496017 0.0000 
     
     
 Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     
Cross-section random 0.032238 0.3502 

Idiosyncratic random 0.043913 0.6498 
     
     
 Weighted Statistics   
     
     
Root MSE 0.043584     R-squared 0.050973 

Mean dependent var 0.007355     Adjusted R-squared 0.042964 

S.D. dependent var 0.044833     S.E. of regression 0.043859 

Sum squared resid 0.455900     F-statistic 6.364678 

Durbin-Watson stat 1.382433     Prob(F-statistic) 0.002030 
     
     
 Unweighted Statistics   
     
     
R-squared 0.002421     Mean dependent var 0.025242 

Sum squared resid 0.670029     Durbin-Watson stat 0.940633 
     
     
Sumber : Output Eviews 10 (data diolah), 2022 
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4.3.2 Uji Pemilihan Model Regresi 

1. Uji Chow 

Gambar 4.4 

Hasil Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 10.560605 (11,226) 0.0000 

Cross-section Chi-square 99.543098 11 0.0000 
     
     Sumber : Output Eviews 9 (data diolah), 2022 

Hasil dari uji Chow pada gambar 4.8 diatas menunjukkan 

bahwa nilai probabilitas < 0.05. maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. 

Oleh karena itu model yang paling tepat adalah fixed effect. 

2. Uji Hausman  

Gambar 4.5 

Hasil Uji Hausman 
Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     
Cross-section random 1.419706 2 0.0000 
     
 Sumber : Output Eviews 9(data diolah), 2022 

Nilai diatas adalah nilai p value dari uji hausman test dengan 

menggunakan uji Correlated Random Effects dimana 

dalam penelitian ini nilainya sebesar 0.0000. Nilai P Value 0.0000 < 

0,05 berarti metode terbaik yang harus digunakan adalah fixed effect 

dari pada random effect. 
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4.3.3 Uji Asumsi Klasik 

3.2.1.1.1.1.1 Uji Normalitas 

Gambar 4.6 

Uji Normalitas 
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-0.1 0.0 0.1 0.2 0.3

Series: Standardized Residuals

Sample 2016Q1 2020Q4

Observations  240

Mean      -1.58e-17

Median  -0.018975

Maximum  0.302163

Minimum -0.126133

Std. Dev.   0.052948

Skewness    2.923786

Kurtos is    14.52221

Jarque-Bera  1669.555

Probabi l i ty  0.000000 
 

 Sumber : Output Eviews 9 (data diolah), 2022 

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji Jarque-Bera (JB). 

Uji JB adalah untuk uji normalitas untuk sampel besar (asymptotic). 

Jika nilai probabilitas > 0.05 maka dapat dikatakan penelitian tersebut 

terdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai probabilitas < 0.05 maka 

dapat dikatakan penelitian tersebut tidak terdistribusi normal. Nilai 

probabilitas diatas sebesar 0.793169 > 0.05 jadi data dalam penelitian 

ini terdistribusi normal. 

 

 

 

0.463437 

0.793169 
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2. Uji Multikolinearitas  

Gambar 4.7 

Hasil Uji Multikoleniaritas 

 

 

 

  

 Sumber : Output Eviews 9 (data diolah), 2022 

Data di atas diuji menggunakan uji Variance Inflation Factors 

menunjukkan bahwa nilai Centered VIF overhead cost dan risk cost < 

10. Maka dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat masalah 

multikolinearitas dalam model regresi. 

3. Uji Heteroskedastisitas  

Gambar 4.8 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey 

Null hypothesis: Homoskedasticity  
     
     
F-statistic 1.101648     Prob. F(2,237) 0.3340 

Obs*R-squared 2.210634     Prob. Chi-Square(2) 0.3311 

Scaled explained SS 14.73431     Prob. Chi-Square(2) 0.0006 
     
Sumber : Output Eviews 9 (data diolah), 2022 

  Untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat 

dari nilai probabilitas Chi Square. Disini peneliti menguji 

emnggunakan uji Breusch Pagan Godfrey Test. Jika probabilitas Chi 

Square < 0.05 maka dapat dikatan dalam penelitian ini terdapat 

Variance Inflation Factors  

Date: 09/19/22   Time: 13:25  

Sample: 1 240   

Included observations: 240  
    
    
 Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 
    
    
C  2.56E-05  2.204300  NA 

OVERHEAD_COST  1.24E-17  1.559565  1.001856 

RISK_COST  0.008174  1.598779  1.001856 
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masalah heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika probabilitas Chi Square 

menunjukkan nilai > 0.05 maka dapat dikatakan dalam penelitian ini 

tidak terjadi masalah heteteroskedastisitas. Nilai probabilitas sebesar 

0.3311 < 0.05 dapat disimpulkan bahwa terjadi heteroskedastisitas 

antar variabel independen dalam model regresi. 

4. Uji Autokorelasi  

Gambar 4.9 

Hasil Uji Autokorelasi 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 42.06924     Prob. F(2,114) 0.0000 

Obs*R-squared 50.95738     Prob. Chi-Square(2) 0.0000 
     
     

Sumber: Output Eviews 9 (data diolah), 2022 

Untuk mengetahui ada tidaknya masalah autokorelasi dapat 

dilihat dari nilai Obs*R-squared. Jika nilai Obs*R-squared > 0.05 

dapat dikatakan tidak terdapat masalah autokoralasi. Jika nilai Obs*R-

squared < 0.05 maka dalam penelitian terdapat masalah autokorelasi. 

Dari hasil diatas menunjukkan nilai Obs*R-squared > 0.05 maka 

dapat disimpulkan dalam penelitian ini tidak terdapat masalah 

aoutokorelasi. 
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4.3.4 Uji Hipotesis 

1. Uji Determinasi (𝑅2) 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Determinasi 
Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     
Root MSE 0.042613     R-squared 0.351144 

Mean dependent var 0.025242     Adjusted R-squared 0.313821 

S.D. dependent var 0.053012     S.E. of regression 0.043913 

Akaike info criterion -3.356650     Sum squared resid 0.435807 

Schwarz criterion -3.153613     Log likelihood 416.7980 

Hannan-Quinn criter. -3.274841     F-statistic 9.408111 

Durbin-Watson stat 1.443163     Prob(F-statistic) 0.000000 
     
     

 Sumber : Output Eviews 9 (data diolah), 2022 

Nilai R-squared = 0,351144 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

overhead cost dan risk cost memberikan sumbangan sebesar 

3.51144% perubahan pada ROA. 

2. Uji Silmutan (F) 

 Uji f untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Dengan kriteria 

variable-variabel berpengaruh terhadap variabel dependen dengan 

nilai probF-Statistik lebih kecil dari 0.05.  

Tabel 4.11 

Hasil Uji F 
Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     
Root MSE 0.042613     R-squared 0.351144 

Mean dependent var 0.025242     Adjusted R-squared 0.313821 

S.D. dependent var 0.053012     S.E. of regression 0.043913 

Akaike info criterion -3.356650     Sum squared resid 0.435807 

Schwarz criterion -3.153613     Log likelihood 416.7980 

Hannan-Quinn criter. -3.274841     F-statistic 9.408111 

Durbin-Watson stat 1.443163     Prob(F-statistic) 0.000000 
     
     
Sumber : Output Eviews 9 (data diolah), 2022 
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Dari gambar di atas uji-F menunjukkan nilai profitabilitas (F-

statistic) sebesar 0.000000 < 0.05. Maka 𝐻0 diterima dan 𝐻1 ditolak. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa veariabel independen yaitu 

overhead cost dan risk Cost berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap profitabilitas ROA bank umum syariah. 

3. Uji Parsial (t) 

Uji t untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen, untuk 

mengetahui apakah hipotesis yang dirumuskan ditolak atau diterima. 

Uji t dilakukan dengan menggunakan perbandingan nilai 

profitabilitas dengan signifikan.   

Setelah dilakukan tahap-tahap pengujian model regresi data 

panel, maka didapatkan model regresi data panel terpilih yaitu Fixed 

Effect Model. Berikut hasil uji dengan Fixed effect Model: 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Fixed Effect Model 

 

 
Total panel (balanced) observations: 240  
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C 0.030030 0.005134 5.848904 0.0000 

OVERHEAD_COST -0.854309 5.134209 1.141329 0.0091 

RISK_COST -0.309643 0.085212 -3.633783 0.0032 
     
Sumber: Output Eviews 9 (data diolah), 2022 

Untuk menguji pengaruh variabel-variabel terhadap variabel 

dependen dapat dilihat nilai probabilitas. Jika nilai probabilitas < 0.05 

maka hasilnya signifikan. Artinya terdapat pengaruh dari variable-
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variabel secara parsial terhadap variable dependen. Di jelaskan 

sebagai berikut: 

a. Overhead Cost Ratio Terhadap ROA 

Hasil dari pengujian diatas nilai profitabilitas Overhead Cost Ratio 

menunjukan nilail lebih kecil dari 0.05 (0.0091 < 0.05). sehingga 

𝐻1 diterima 𝐻0 ditolak. Hal ini berarti Overhead Cost memiliki 

pengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 

b. Risk Cost Ratio Terhadap ROA 

Hasil diatas nilai profitabilitas Risk Cost menunjukkan nilai yang 

lebih besar dari 0.05 (0.0032 < 0.05). sehingga hipotesis 𝐻2 

diterima dan 𝐻0 ditolak. Hal ini berarti Risk Cost memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 

Berdasarkan hasil uji random effect model pada table 4.13 diatas 

maka diperoleh persamaan model regresi sebagai berikut:  

Y = α + β1X1 + β2X2 + e 

Dimana:  

Y = Return on Asset (ROA)  

α = Konstanta  

β = Koefisien Regresi  

X1 = Overhead Cost Ratio 

X2 = Riak Cost Ratio   

e = Standar Eror 

Dari persamaan regresi diatas dapat dijelaskan bahwa:  
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4. Kontanta sebesar 0.030030 menunjukkan bahwa jika variable 

independen (overhead cost ratio, risk cost ratio) pada observasi 

ke  1 dan periode  𝑡 adalah konstan, maka profitabilitas (ROA) 

sebesar 0.030030.  

5. Jika overhead cost ratio pada observasi ke  1 dan periode ke  𝑡 

naik sebesar 1% dan nilai variabel lainnya dianggap tetap. Maka 

akan menurunkan profitabilitas (ROA) pada observasi ke  1 dan 

periode  𝑡 sebesar -0.854309. 

6. Jika risk cost ratio pada observasi ke  1 dan periode ke  𝑡 naik 

sebesar 1% dan nilai variabel lainnya dianggap tetap. Maka akan 

menurunkan profitabilitas (ROA) pada observasi ke  1 dan 

periode  𝑡 sebesar -0.309643. 
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4.3.5 Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Overhead Cost Ratio Terhadap Profitabilitas ROA  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

disebutkan sebelumnya tertera pada table 4. 12 bahwa overhead cost 

ratio menunjukkan hasil dengan nilai probabilitas < nilai (0.0091 < 

0.05), ini artinya bahwa overhead cost ratio memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap probabilitas (ROA), maka penelitian ini 

menerima 𝐻1. 

Nilai koefisien regresi dari overhead cost ratio sebesar -

0.854309 yang menunjukkan arah negatif, ini artinya jika kenaikan 

overhead cost ratio sebesar satu satuan maka akan menurunkan 

profitabilitas (ROA) sebesar 0.85 satuan. Jadi jika overhead cost 

ratio mengalami kenaikan maka akan diikuti oleh penurunan 

profitabilitas (ROA) begitu sebaliknya. Karena overhead cost ratio 

merupakan komponen biaya dimana ketika biaya naik maka laba 

akan turun.  

Semakin besar biaya yang dikeluarkan oleh bank maka 

profitabilitas akan mengalami penurunan. Ketika dalam kegiatan 

operasionalnya bank memerlukan biaya yang besar dan bank harus 

menjaga kestabilan laba, maka bank diwajibkan menekan biaya 

dalam kegiatan operasionalnya agar laba tetap terjaga. Karena setiap 

biaya yang dikeluarkan oleh bank akan mengurangi dana yang 

dimiliki oleh bank sehingga berakibat menurunnya laba pada bank.  
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Hasil penelitian ini sesuai dengan dengan yang dilakukan 

oleh Apriyani (2012) dengan hasil penelitian bahwa Overhead Cost 

Ratio berpengaruh negatif terhadap profitabilitas (ROA). Penelitian 

oleh Widiarti (2015) dengan hasil penelitian bahwa Overhead Cost 

Ratio berpengaruh negatif terhadap profitabilitas (ROA). Kemudian 

hasil penelitian oleh Lite (2018) dengan hasil penelitian bahwa 

Overhead Cost Ratio berpengaruh terhadap profitabilitas.  

2. Pengaruh Risk Cost Ratio Terhadap Profitabilitas (ROA) 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan disebutkan 

sebelumnya tertera pada tabel 4.12 bahwa risk cost ratio 

menunjukkan nilai dengan profitabilitas < nilai (0.0032 < 0.05), ini 

ar tinya bahwa risk cost ratio memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA), maka penelitian ini menerima 𝐻1. 

Nilai koefisien regresi dari risk cost ratio sebesar -0.309643 

yang menunjukkan arah negatif, ini artinya jika kenaikan risk cost 

ratio sebesar satu satuan akan menurunkan profitabilita (ROA) 

sebesar 0.30 satuan. Jadi jika risk cost ratio mengalami kanaikan 

maka akan menurunkan profitabilitas (ROA) begitu sebaliknya. 

Karena risk cost ratio merupakan komponen biaya dimana ketika 

biaya naik maka laba akan turun. 

Kelangsungan kegiatan operasi bank sangat dipengaruhi 

pada kesiapan bank dalam menanggung kemungkinan timbulnya 

risk cost (risiko kerugian) dalam kegiatan menanamkan dana ke 
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dalam berbagai alternatif investasi khususnya aktiva produktif. 

Untuk mengantisipasi terjadinya risiko kerugian, bank perlu 

membentuk penyisihan penghapusan aktiva produktif (PPAP). Saat 

PPAP mengalami kenaikan yang mendakan terjadinya risk cost, hal 

ini menyebabkan menurunnya jumlah aktiva produktif sehingga 

pendapatan bunga atas aktiva produktif turun, yang berdampak pada 

menurunya profitabilitas.  

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Alamsyah (2019) yang mengatakan bahwa Risk Cost Ratio 

berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 

Penelitian oleh Fathoni (2020) yang mengatakan bahwa Risk Cost 

Ratio berpengaruh negatif terhadap profitabilitas (ROA). Kemudian 

penelitian yang dilakukan oleh Suroso (2021) yang mengatakan 

bahwa Risk Cost Ratio berpengaruh negatif. Risk Cost Ratio 

merupakan dana cadangan bank untuk kredit macet nasabah yang 

gagal membayar. Semakin besar dana yang dikeluarkan maka akan 

berdampak pada menurunnya laba pada bank. 
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BAB V 

KESIMPULAN  

1.1.  Kesimpulan  

Berdasarkan data, analisis, serta pembahasan yang telah dilakukan pada 

bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Overhead cost ratio berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA). 

2. Risk cost ratio berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA). 

1.2. Saran  

1. Bagi Perbankan 

 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa Overhead 

Cost Ratio dan Risk Coat Ratio memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA), disarankan para stakeholder perlu 

memperhatikan lagi faktor-faktor tersebut dengan mengontrol Overhead 

Cost Ratio dan Risk Cost Ratio agar dapat mengambil keputusan secara 

cermat dan tepat.  

2. Bagi Akademisi 

Penelitian ini dapat menambah sumber kepustakaan yang 

berhubungan dengan perbankan syariah yang dapat dijadikan bahan 

referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan profitabilitas 

(ROA). Dan bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan lagi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

profitabilitas (ROA), agar penelitian selanjutnya dapat memberikan hasil 
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yang lebih baik serta memperkaya sumber kepustkaan penelitian 

perbankan syariah yang akan berguna dikemudian hari. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Jadwal Penelitian 

 

No Bulan  Kegiatan 
Oktober November Januari Februari Juni Agustus September 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Penyusunan 

Proposal 

  
x x x x x x x x 

                  

2 Konsultasi     x x x x x x                   

3 

Pendaftaran 

Ujian 

Seminar 

Proposal 

           

x                 

4 

Ujian 

Seminar 

Proposal 

           

  x               

5 
Revisi 

Proposal 

           
   x x             

6 
Pengumpulan 

Data 

           
     x            

7 Analisis Data                  x x          

8 

Penulisan 

Akhir 

Naskah 

Skripsi 

           

        x         

9 
Pendaftaran 

Munaqosah 

           
         x        

10 Munaqosah                         x    

11 
Revisi 

Skripsi 

           
                x 
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Lampiran 2: Data variabel  

Bank Umum 

Syariah  

Tahun & 

Triwulan 

Overhead 

Cost 

  Risk 

Cost 
ROA 

  

2016 

I 399.906 2.88% 0.25% 

  II 854.671 4.22% 0.15% 

  III 1.171.013 4.27% 0.13% 

  IV 1.412.957 3.31% 0.22% 

  

2017 

I 291.572 3.26% 0.12% 

  II 563.200 2.67% 0.15% 

  III 860.946 2.62% 0.11% 

  IV 1.125.015 2.65% 0.11% 

Bank Muamalat 

Indonesia 

2018 

I 293.300 2.45% 0.15% 

  II 481.707 3.11% 0.49% 

  III 781.663 2.69% 0.35% 

  IV 988.350 2.22% 0.08% 

  

2019 

I 94.460 1.78% 0.02% 

  II 184.277 1.39% 0.02% 

  III 488.225 1.37% 0.02% 

  IV 363.462 1.34% 0.05% 

  

2020 

I 108.426 1.27% 0.03% 

  II 256.027 1.20% 0.03% 

  III 367.925 1.46% 0.03% 

  IV 805.168 1.41% 0.03% 

  

2016 

I 878.541 3.13% 0.56% 

  II 1.763.174 2.94% 0.62% 

  III 2.792.728 2.75% 0.60% 

  IV 3.811.883 2.76% 0.59% 

  

2017 

I 1.013.519 2.50% 0.60% 

  II 2.141.393 2.33% 0.59% 

  III 3.292.043 2.24% 0.56% 

  IV 4.457.069 2.46% 0.59% 

BSM 
2018 

I 1.051.500 2.08% 0.79% 

  II 2.105.902 2.12% 0.89% 
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III 2.553.918 2.10%  0.95% 

IV 5.303.716 2.48% 0.88% 

2019 

I 1.345.337 2.47% 1.33% 

  II 2.508.545 2.37% 1.50% 

  III 3.806.807 2.24% 1.57% 

  IV 6.220.194 1.89% 1.69% 

  

2020 

I 1.863.997 1.41% 1.74% 

  II 3.202.692 1.94% 1.73% 

  III 3.543.808 2.43% 1.68% 

  IV 4.775.042 2.64% 1.65% 

  

2016 

I 348.777 1.50% 0.99% 

  II 716.623 2.07% 1.03% 

  III 1.127.327 1.99% 0.98% 

  IV 1.504.672 1.82% 0.95% 

  

2017 

I 388.437 2.06% 0.65% 

  II 769.132 1.99% 0.71% 

  III 1.141.215 1.64% 0.82% 

  IV 1.670.577 2.04% 0.51% 

BRIS 

2018 

I 562.700 1.46% 0.86% 

  II 960.873 1.49% 0.92% 

  III 1.478.790 1.56% 0.77% 

  IV 2.243.816 1.57% 0.43% 

  

2019 

I 576.052 1.34% 0.43% 

  II 1.086.598 0.97% 0.32% 

  III 1.464.855 1.43% 0.32% 

  IV 2.040.321 1.81%  0.31% 

  

2020 

I 665.641 2.35% 1.00% 

  II 1.368.875 2.21% 0.90% 

  III 1.842.374 2.27% 0.84% 

  IV 2.687.709 2.64% 0.81% 

  

2016 

I 367.944 1.95% 1.65% 

  II 766.342 2.04% 1.59% 

  III 1.196.640 2.20% 1.53% 

  IV 1.690.703 2.28% 1.44% 

  2017 I 486.448 2.35% 1.40% 
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II 980.358 2.27% 1.48% 

III 1.519.894 2.24% 1.44% 

IV 2.010.865 2.03% 1.31% 

BNIS 

2018 

I 579.053 1.86% 1.35% 

  II 1.133.702 2.09% 1.42% 

  III 1.705.727 2.13% 1.42% 

  IV 2.296.710 2.10% 1.42% 

  

2019 

I 650.100 2.00% 1.66% 

  II 1.224.496 2.21% 1.97% 

  III 1.902.260 2.22% 1.91% 

  IV 2.659.508 2.26% 1.82% 

  

2020 

I 633.180 2.44% 2.24% 

  II 1.265.566 2.46% 1.45% 

  III 1.748.994 2.52% 1.37% 

  IV 2.433.143 2.49% 1.33% 

  

2016 

I 70.021 1.36% 0.76% 

  II 139.473 1.64% 0.90% 

  III 256.992 1.59% 1.0% 

  IV 352.823 1.49% 1.13% 

  

2017 

I 103.610. 1.41% 0.99% 

  II 210.582 1.59% 1.05% 

  III 134.871 1.61% 1.12% 

  IV 182.983 1.63% 1.17% 

BCA Syariah  

2018 

I 60.048 1.66% 1.10% 

  II 117.578 1.72% 1.13% 

  III 176.719 1.50% 1.12% 

  IV 232.491 1.27% 1.17% 

  

2019 

I 91.055 1.59% 1.00% 

  II 128.138 1.79% 1.03% 

  III 205.715 1.78% 1.00% 

  IV 299.123 1.95% 1.15% 

  

2020 

I 92.235 1.86% 0.87% 

  II 182.525 2.24% 0.89% 

  III 243.707 2.55% 0.89% 

  IV 306.370 1.85% 1.09% 
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  2016 

I 43.537 1.35% 1.13% 

II 90.875 1.49% 1.00% 

III 140.811 1.35% 0.99% 

  IV 241.477 1.60% 0.76% 

  

2017 

I 57.779 1.89% 0.53% 

  II 118.313 1.87% 0.39% 

  III 176.137 1.80% 0.27% 

  IV 237.843 3.94% 0.02% 

Bank Bukopin 

Syariah 

2018 

I 55.166 4.46% 0.09% 

  II 123.523 3.51% 0.18% 

  III 173.180 3.76% 0.21% 

  IV 233.199 4.18% 0.02% 

  

2019 

I 39.458 3.97% 0.03% 

  II 80.663 2.765 0.04% 

  III 125.893 4.24% 0.03% 

  IV 194.457 4.08% 0.04% 

  

2020 

I 45.768 4.67% 0.04% 

  II 86.512 4.94% 0.02% 

  III 80.446 0.05% 0.02% 

  IV 106.021 4.69% 0.04% 

  

2016 

I 17.645 5.76% 3.23% 

  II 62.973 6.32% 7.46% 

  III 85.995 7.02% 6.19% 

  IV 78.381 2.75% 2.19% 

  

2017 

I 28.590 2.89% 0.26% 

  II 45.866 0.96% 0.27% 

  III 62.517 0.96% 0.29% 

  IV 50.186 0.96% 0.36% 

Bank Victoria 

Syariah 

2018 

I 14.906 0.00% 0.00% 

  II 33.288 1.31% 31% 

  III 51.051 1.05% 33% 

  IV 68.132 1.22% 32% 

  2019 I 15.181 1.53% 0.34% 
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II 28.895 1.45% 0.20% 

III 46.746 1.35% 0.06% 

IV 56.831 1.63% 0.05% 

  

2020 

I 12.277 1.76% 0.15% 

  II 24.157 1.24% 0.02% 

  III 22.901 1.18% 0.07%  

  IV 31.404 1.21% 0.16% 

  

2016 

I 105.143 2.50% 0.90% 

  II 739.828 3.17% 1.94% 

  III 1.393.955 7.07% 6.15% 

  IV 2.178.363 9.79% 8.09% 

  

2017 

I 91.913 9.71% 0.39% 

  II 274.761 9.79% 1.34% 

  III 582.254 12.81% 5.31% 

Bank Jabar 

Banten Syariah  
IV 824.690 13.69% 5.69% 

  

2018 

I 92.344 13.40% 0.52% 

  II 182.120 13.99% 0.52% 

  III 268.856 13.93% 0.55% 

  IV 367.241 2.41% 0.54% 

  

2019 

I 88.832 2.55% 0.51% 

  II 175.088 2.19% 0.45% 

  III 259.791 2.20% 0.39% 

  IV 354.692 1.93% 0.60% 

  

2020 

I 91.804 2.02% 0.47% 

  II 175.207 2.12% 0.44% 

  III 231.309 1.95% 0.57% 

  IV 243.651 2.03% 0.41% 

  

2016 

I 300.343 1.65% 4.86% 

  II 543.428 1.74% 3.21% 

  III 666.777 1.40% 2.63% 

  IV 782.347 1.56% 2.63% 

  

2017 

I 115.270 0.90% 1.82% 

  II 229.219 0.73% 1.63% 

  III 357.298 0.63% 1.54% 

  IV 487.531 0.46% 0.93% 
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Bank Mega 

Syariah  

2018 

I 137.835 0.49% 0.91% 

  II 274.194 0.50% 0.98% 

  III 415.440 0.51% 0.96% 

  IV 538.078 0.54% 0.93% 

  

2019 

I 129.691 0.53% 0.56% 

  II 272.816 0.55% 0.61% 

  III 173.452 0.57% 0.73% 

  IV 573.432 0.60% 0.89% 

  

2020 

I 169.607 0.60% 1.08% 

  II 334.241 0.64% 0.95% 

  III 258.968 0.55% 1.32% 

  IV 261.567 0.29% 1.74% 

  

2016 

I 77.512 0.78% 0.37% 

  II 142.497 0.63% 0.33% 

  III 208.159 0.58% 0.42% 

  IV 292.330 1.02% 0.37% 

  

2017 

I 72.116 1.04% 0.80% 

  II 161.098 1.09% 0.45% 

  III 250.900 1.18% 0.29% 

  IV 1.301.022 6.67% 10.77% 

Bank Panin 

Dubai Syariah 

2018 

I 67.075 6.83% 0.26% 

  II 376.961 6.59% 0.26% 

  III 426.076 4.15% 0.25% 

  IV 558.636 3.45% 0.26% 

  

2019 

I 61.484 3.81% 0.24% 

  II 171.386 3.41% 0.15% 

  III 206.205 3.16% 0.16% 

  IV 280.718 2.66% 0.25% 

  

2020 

I 59.730 2.75% 0.26% 

  II 133.406 2.67% 0.04% 

  III 101.433 2.48% 0.00% 

  IV 118.553 2.70% 0.06% 

  
2016 

I 334.169 1.45% 6.98% 

  II 692.120 1.45% 7.75% 
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III 1.045.129 1.77% 8.40% 

IV 1.386.238 1.81% 8.98% 

2017 

I 392.831 1.97% 9.97% 

  II 808.255 2.19% 10.38% 

  III 1.235.823 2.20% 10.74% 

  IV 1.658.438 1.92% 11.19% 

Bank Tabungan 

Pensiunan 

Syariah  
2018 

I 416.724 1.94% 12.49% 

  II 853.754 1.87% 12.54% 

  III 1.314.036 1.39% 12.39% 

  IV 1.790.194 1.99% 12.37% 

  

2019 

I 471.827 2.08% 12.68% 

  II 996.311 2.00% 12.73% 

  III 1.321.436 2.06% 13.05% 

  IV 1.747.393 2.12% 13.58% 

  

2020 

I 517.833 2.12% 13.58% 

  II 1.141.270 3.97% 6.96% 

  III 1.124.295 5.89% 5.80% 

  IV 1.585.308 5.68% 7.16% 

  

2016 

I 86.577 14.22% -2.90% 

  II 189.717 18.92% -11.02% 

  III 291.591 4.81% 23.99% 

  IV 384.416 29.95% -9.51% 

  

2017 

I 120.901 34.33% 3.39% 

  II 183.674 2.61% 8.18% 

  III 255.561 3.22% -10.38% 

  IV 358.168 8.44% 5.50% 

Bank Net  

Syariah  

2018 

I 66.047 9.59% 7.09% 

  II 71.912 1.52% 6.90% 

  III 87.524 3.17% 0.12% 

  IV 175.914 4.24% -6.86% 

  

2019 

I 10.203 0.71% 13.90% 

  II 20.127 0.06% 10.04% 

  III 35.343 0.06% 15.36% 
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Lampiran 3: Data Statistik  

 

1. Uji Normalitas 

Gambar 4.1 

Uji Normalitas 

0

20
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140

160

-0.1 0.0 0.1 0.2 0.3

Series: Standardized Residuals

Sample 2016Q1 2020Q4

Observations  240

Mean      -1.58e-17

Median  -0.018975

Maximum  0.302163

Minimum -0.126133

Std. Dev.   0.052948

Skewness    2.923786

Kurtos is    14.52221

Jarque-Bera  1669.555

Probabi l i ty  0.000000  

  Sumber : Output Eviews 9 (data diolah), 2022 

2.Uji Multikolinearitas  

Gambar 4.2 

Hasil Uji Multikoleniaritas 

 

 

 

  

 Sumber : Output Eviews 9 (data diolah), 2022 

 

  
  

IV 47.814 0.00% 11.15%  

2020 

I 16.936 0.01% 1.17% 

  II 24.212 0.01% 17.23% 

  III 29.722 0.01% 10.75% 

  IV 49.936 0.00% 6.19% 

Variance Inflation Factors  

Date: 09/19/22   Time: 13:25  

Sample: 1 240   

Included observations: 240  
    
    
 Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 
    
    
C  2.56E-05  2.204300  NA 

OVERHEAD_COST  1.24E-17  1.559565  1.001856 

RISK_COST  0.008174  1.598779  1.001856 
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5. Uji Heteroskedastisitas  

Gambar 4.3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey 

Null hypothesis: Homoskedasticity  
     
     
F-statistic 1.101648     Prob. F(2,237) 0.3340 

Obs*R-squared 2.210634     Prob. Chi-Square(2) 0.3311 

Scaled explained SS 14.73431     Prob. Chi-Square(2) 0.0006 
     
Sumber : Output Eviews 9 (data diolah), 2022 

6. Uji Autokorelasi  

Gambar 4.4 

Hasil Uji Autokorelasi 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     
F-statistic 42.06924     Prob. F(2,114) 0.0000 

Obs*R-squared 50.95738     Prob. Chi-Square(2) 0.0000 
     
     

Sumber: Output Eviews 9 (data diolah), 2022 

4.3.3 Pemilihan Model Regresi Data Panel  

1. Common Effect Model (CEM) 

 

Gambar 4.5 

Hasil Uji Common Effect 

Dependent Variable: ROA   

Method: Panel Least Squares   

Date: 09/19/22   Time: 12:29   

Sample: 2016Q1 2020Q4   

Periods included: 20   

Cross-sections included: 12   

Total panel (balanced) observations: 240  
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    Sumber : Output Eviews 9 (data diolah), 2022 

 

2. Fixed Effect Model (FEM) 

Gambar 4.6 

Hasil Uji Fixed Effect Model 

Dependent Variable: ROA   

Method: Panel Least Squares   

Date: 09/19/22   Time: 12:30   

Sample: 2016Q1 2020Q4   

Periods included: 20   

Cross-sections included: 12   

Total panel (balanced) observations: 240  
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C 0.030030 0.005134 5.848904 0.0000 

OVERHEAD_COST 5.85E-09 5.13E-09 1.141329 -0.0091 

RISK_COST -0.309643 0.085212 -3.633783 -0.0032 
     
     
 Effects Specification   
     
     
Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     
Root MSE 0.042613     R-squared 0.351144 

Mean dependent var 0.025242     Adjusted R-squared 0.313821 

S.D. dependent var 0.053012     S.E. of regression 0.043913 

Akaike info criterion -3.356650     Sum squared resid 0.435807 

Schwarz criterion -3.153613     Log likelihood 416.7980 

Hannan-Quinn criter. -3.274841     F-statistic 9.408111 

Durbin-Watson stat 1.443163     Prob(F-statistic) 0.000000 
     
     
Sumber : Output Eviews 9  (data diolah), 2022 

3. Random Effect Model (REM) 

Gambar 4.7 

Hasil Uji Random Effect Model  

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C 0.031234 0.005057 6.176660 0.0000 

OVERHEAD_COST -8.01E-10 3.52E-09 -0.227277 0.8204 

RISK_COST -0.186009 0.090412 -2.057359 0.0407 
     
     
Root MSE 0.052433     R-squared 0.017625 

Mean dependent var 0.025242     Adjusted R-squared 0.009335 

S.D. dependent var 0.053012     S.E. of regression 0.052764 

Akaike info criterion -3.033554     Sum squared resid 0.659818 

Schwarz criterion -2.990046     Log likelihood 367.0265 

Hannan-Quinn criter. -3.016023     F-statistic 2.126002 

Durbin-Watson stat 0.985534     Prob(F-statistic) 0.121583 
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Dependent Variable: ROA   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 09/19/22   Time: 12:32   

Sample: 2016Q1 2020Q4   

Periods included: 20   

Cross-sections included: 12   

Total panel (balanced) observations: 240  

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C 0.030705 0.010547 2.911389 0.0039 

OVERHEAD_COST 4.29E-09 4.73E-09 0.907133 0.3653 

RISK_COST -0.294039 0.084107 -3.496017 0.0000 
     
     
 Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     
Cross-section random 0.032238 0.3502 

Idiosyncratic random 0.043913 0.6498 
     
     
 Weighted Statistics   
     
     
Root MSE 0.043584     R-squared 0.050973 

Mean dependent var 0.007355     Adjusted R-squared 0.042964 

S.D. dependent var 0.044833     S.E. of regression 0.043859 

Sum squared resid 0.455900     F-statistic 6.364678 

Durbin-Watson stat 1.382433     Prob(F-statistic) 0.002030 
     
     
 Unweighted Statistics   
     
     
R-squared 0.002421     Mean dependent var 0.025242 

Sum squared resid 0.670029     Durbin-Watson stat 0.940633 
     
     
Sumber : Output Eviews 10 (data diolah), 2022 

4. Uji Chow 

Gambar 4.8 

Hasil Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 10.560605 (11,226) 0.0000 

Cross-section Chi-square 99.543098 11 0.0000 
     
     Sumber : Output Eviews 9 (data diolah), 2022 
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5. Uji Hausman  

Gambar 4.9 

Hasil Uji Hausman 
Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     
Cross-section random 1.419706 2 0.4917 
     
 Sumber : Output Eviews 9(data diolah), 2022 

4.3.4 Hasil Uji Ketetapan Model 

1.Uji Parsial (t) 

Tabel 4.11 

Hasil Uji t 
Dependent Variable: ROA   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 09/19/22   Time: 12:32   

Sample: 2016Q1 2020Q4   

Periods included: 20   

Cross-sections included: 12   

Total panel (balanced) observations: 240  

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C 0.030705 0.010547 2.911389 0.0039 

OVERHEAD_COST -0.292109 4.736509 0.907133 -0.0091 

RISK_COST -0.294039 0.084107 -3.496017 -0.0032 

Sumber: Output Eviews 9 (data diolah)  

 

2. Uji Silmutan (f)  

Tabel 4.12 
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Hasil Uji f 

 

Sumber : Output Eviews 9 (data diolah), 2022 

3. Uji Determinasi (𝑹𝟐) 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Determinasi 

 

 

Sumber : Output Eviews 9 (data diolah), 2022 

4.3.4 Model Regresi Data Panel Terpilih 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Random Effect Model 

 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C 0.030705 0.010547 2.911389 0.0039 

OVERHEAD_COST 4.292109 4.736509 0.907133 0.3653 

RISK_COST -0.294039 0.084107 -3.496017 0.0000 
     
     
Sumber: Output Eviews 9 (data diolah), 2022 

 

 

 

 

 

 

     
 Weighted Statistics   
     
     
Root MSE 0.043584     R-squared 0.050973 

Mean dependent var 0.007355     Adjusted R-squared 0.042964 

S.D. dependent var 0.044833     S.E. of regression 0.043859 

Sum squared resid 0.455900     F-statistic 6.364678 

Durbin-Watson stat 1.382433     Prob(F-statistic) 0.000000 
     
     

     
 Weighted Statistics   
     
     
Root MSE 0.043584     R-squared 0.050973 

Mean dependent var 0.007355     Adjusted R-squared 0.042964 

S.D. dependent var 0.044833     S.E. of regression 0.043859 

Sum squared resid 0.455900     F-statistic 6.364678 

Durbin-Watson stat 1.382433     Prob(F-statistic) 0.000000 
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